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ABSTRAK 

 

Adelia Putri Isabela. 2024, SKRIPSI. Judul “Pengaruh Financial Distress dan 

Solvabilitas terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Ukuran Perusahaan: Studi 

Perusahaan Sektor Keuangan di BEI Tahun 2021-2023” 

Pembimbing : Fajar Nurdin, SE., M.Ak., Ak. CA., CAP  

Kata Kunci : Penghindaran Pajak; Financial Distress; Solvabilitas; Ukuran 

perusahaan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara financial 

distress dan solvabilitas terhadap penghindaran pajak, dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor keuangan di Indonesia selama 

periode 2021-2023. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini mencakup 104 perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang menghasilkan 58 

perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA), dengan bantuan software 

E-views 12 untuk pengolahan data regresi panel. Model pengujian yang dipilih 

adalah Random Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

financial distress memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran 

pajak, sedangkan solvabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh financial distress maupun solvabilitas terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

akuntansi dan perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku penghindaran pajak pada perusahaan sektor keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Adelia Putri Isabela. 2024. THESIS. Title "The Effect of Financial Distress and 

Solvency on Tax Avoidance Moderated by Firm Size: A Study on Financial Sector 

Companies Listed on the IDX for the 2021–2023 Period" 

Advisor : Fajar Nurdin, SE., M.Ak., Ak., CA., CAP 

Keywords : Tax Avoidance; Financial Distress; Solvency; Firm Size 

 

 

This study aims to analyze the relationship between financial distress and 

solvency on tax avoidance, with firm size as a moderating variable, in financial 

sector companies in Indonesia during the 2021–2023 period. This research adopts 

a quantitative method with a descriptive approach. The population consists of 104 

financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 

2021 to 2023. The sampling method employed is purposive sampling, resulting in 

a final sample of 58 companies. The analytical method used is Moderated 

Regression Analysis (MRA) with panel data processed using Eviews 12 software. 

The selected testing model is the Random Effect Model (REM). The findings reveal 

that financial distress has a significant negative effect on tax avoidance, while 

solvency has no significant effect on tax avoidance. Moreover, firm size does not 

moderate the influence of financial distress or solvency on tax avoidance. This 

study is expected to contribute to the development of accounting and taxation 

knowledge, particularly regarding factors influencing tax avoidance behavior in 

financial sector companies.  
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 املستلخص 

 

. الرسالة العلمية. 2024أديليا بوتري إيسابيلا.  الرسالة .  

 على دراسة :الشركة  حجم تعديل مع الضريبي  التهرب على المالية والملاءة المالية الضائقة تأثير “ العنوان

 ”2023-2021 للفترة إندونيسيا بورصة في المدرجة المالي القطاع شركات

 إداري محاسب قانوني، محاسب المحاسبة، في ماجستير  الاقتصاد، بكالوريوس نوردين، فجر  :المشرف

 قانوني حسابات مراجع معتمد،

 الشركة  حجم المالية؛  الملاءة المالية؛ الضائقة الضريبي؛ التهرب :المفتاحية الكلمات

 

 

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل العلاقة بين الضائقة تهدف

المالية والملاءة المالية مع التهرب الضريبي، مع حجم الشركة كمتغير وسيط، في الشركات العاملة في القطاع  

الفترة   إندونيسيا خلال  في  تعتبر  2023-2021المالي  عينة  .  تشمل  بمنهج وصفي.  كميًا  بحثاً  الدراسة  هذه 

. تم  2023-2021في الفترة  (  IDXشركة من القطاع المالي المدرجة في بورصة إندونيسيا )  104الدراسة  

 58حيث بلغ عدد الشركات المختارة  (،  Purposive Samplingاختيار العينة باستخدام تقنية العينة الهادفة )

( المعتدل  الانحدار  تحليل  استخدام  تم  كطريقة (  Moderated Regression Analysis/MRAشركة. 

برنامج   باستخدام  العشوائي    Eviews 12تحليلية،  التأثير  نموذج  اختيار  وتم  اللوحة.  بيانات  لمعالجة 

(Random Effect Model/REM  )  أن الدراسة  نتائج  أظهرت  للاختبار.  الملائم  الإحصائي  كالنموذج 

الضائقة المالية لها تأثير سلبي كبير على التهرب الضريبي، في حين أن الملاءة المالية ليس لها تأثير معنوي  

على التهرب الضريبي. بالإضافة إلى ذلك، تبين أن حجم الشركة لا يستطيع تعديل تأثير كل من الضائقة المالية  

والملاءة المالية على التهرب الضريبي. تأمل هذه الدراسة أن تسهم في تطوير المعرفة في مجال المحاسبة 

والضرائب، وخاصة فيما يتعلق بالعوامل التي تؤثر على سلوك التهرب الضريبي في الشركات العاملة في  

 .القطاع المالي.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

   Sumber pembiayaan Indonesia berasal dari berbagai sektor (Laeladevi 

dkk., 2021). Salah satu sumber pembiayaan penting negara dalam APBN yang 

digunakan oleh pemerintah adalah pajak (Sawitri dkk., 2022). Pajak menjadi 

aspek penting yang turut andil dalam pembiayaan pembangunan negara (Dewi 

& Oktaviani, 2021). Negara berkembang seperti Indonesia juga melakukan 

pembangunan dalam berbagai bidang (Asadanie & Venusita, 2020). Seiring 

meningkatnya kebutuhan pembangunan, pemenuhan kewajiban membayar 

pajak dapat membantu berjalannya pertumbuhan negara (Anggraeni dkk., 

2023). Oleh karena itu, sebagai warga negara yang baik harus turut 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dalam bentuk kepatuhan 

pembayaran pajak (Wanda & Halimatusadiah, 2021). 

Sebagai sumber utama pendapatan negara, pajak diharapkan terus 

meningkat setiap tahunnya (Putri & Nurdin, 2023). Penelitian (Anugrah & 

Fitriandi, 2022) ini mengungkapkan bahwa kepatuhan pajak sukarela terjadi 

peningkatan apabila peraturan penerapan perpajakan dirasa sudah dilakukan 

secara adil dan sudah dirasakan manfaatnya. Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk memperkuat pengawasan dan mencegah praktik 

penghindaran pajak yang agresif, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). 
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Penetapan kebijakan tersebut relevan dengan meningkatnya realisasi 

pendapatan negara yang bersumber dari penerimaan pajak. Sebagaimana data 

dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara 

 

Sumber: Data APBN Kementrian Keuangan, 2024 

Pajak merupakan bentuk beban yang wajib dibayarkan oleh perusahaan 

yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan karena dikategorikan sebagai 

beban operasional (Alvionita dkk., 2021). Dalam hal ini, tentu saja tujuan 

perusahaan berfokus untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya melalui 

efisiensi biaya (Kudil dkk., 2022). Hal tersebut mengakibatkan perusahaan 

berupaya meminimalisasi pembayaran pajak dengan strategi perencanaan 

pajak yang legal (Firmansyah & Bahri, 2023).  

Salah satu tindakan yang dilakukan perusahaan dalam manajemen 

perpajakan yakni dengan melakukan usaha perencanaan perpajakan, yakni 

perencanaan pajak tanpa melakukan pelanggaran konstitusi atau Undang 

Undang Perpajakan yang berlaku (Latief dkk., 2022). Dalam hal ini, dapat 

menggunakan cara dengan memanfaatkan celah dalam sistem perpajakan 

(Simanjuntak & Suranta, 2024). Namun, jika tindakan perencanaan pajak yang 

Target Realisasi
Capaian 

%
Target Realisasi

Capaian 

%
Target Realisasi

Capaian 

%

a. Pendapatan Pajak Dalam Negeri 1.409.580,90 1.474.145,70 104,58 1.704.958,00 1.943.654,80 114 1.963.482,50 2.089.718,30 106,43

i. Pendapatan Pajak 683.774,60 696.676,60 101,89 813.678,60 998.213,80 122,68 935.068,60 1.061.234,00 113,49

ii. Pendapatan Pajak 

Pertambahan Nilai dan PPnBM 518.545,20 551.900,50 106,43 638.994,20 687.609,50 107,61 742.953,60 763.632,70 102,78

iii. Pendapatan Pajak Bumi dan 

Bangunan 14.830,60 18.924,80 127,61 20.903,80 23.264,70 111,29 31.311,00 33.270,70 106,26

iv. Pendapatan BPHTB 0 0 0 0 0 0 0 0 0

v. Pendapatan Pajak lainnya 12.430,50 11.126,00 89,51 11.381,40 7.686,10 67,53 8.699,50 9.729,80 111,84

vi. Pendapatan Cukai 180.000,00 195.517,80 108,62 220.000,00 226.880,80 103,13 245.449,80 221.851,10 90,39

b. Pendapatan Pajak Perdagangan 

Internasional 34.960,60 73.695,40 210,8 79.030,00 90.897,70 115,02 57.741,10 64.489,90 111,69

i. Bea Masuk 33.172,70 39.122,70 117,94 42.340,00 51.077,70 120,64 47.528,50 50.891,80 107,08

ii. Bea Keluar 1.787,90 34.572,70 1.933,70 36.690,00 39.819,90 108,53 10.212,70 13.598,20 133,15

Nama

2021 2022 2023
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agresif terbukti melanggar peraturan, akan berdampak dikenai sanksi yang 

dapat merusak citra hingga menghambat keberlanjutan perusahaan (Bimo et al., 

2019). 

Dalam penelitian (Yantine & Rahayuningsih, 2023) dikatakan bahwa 

beban pajak akan terjadi peningkatan mengikuti pertumbuhan pendapatan 

suatu perusahaan. Namun pada kenyataannya, hal tersebut tidak selalu terjadi. 

Salah satu kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi pada sektor keuangan 

yaitu kasus Bank Panin. Panin group memiliki beberapa anak perusahaan 

diantaranya yaitu, Panin Sekuritas Tbk, Paninvest Tbk, Panin Financial Tbk, 

dsb. Dilansir dari Detik.com, pajak Bank Panin tahun 2016 diperiksa ulang 

setelah terseret kasus suap dan menunjukkan hasil kurang bayar senilai 1,3 

triliun rupiah. Pemeriksaan oleh tim yang telah mendapat persetujuan 

terdakwa, melakukan koreksi fiskal positif dalam pembentukan atau 

pemupukan dana cadangan sub biaya cadangan kredit Bank Panin hingga 

didapati hasil pemeriksaan senilai 303 Milyar (Putri, 2021). 

Permasalahan di atas menunjukkan indikasi penghindaran pajak dalam 

sektor keuangan melalui manipulasi laporan fiskal dan negosiasi pajak, 

sebagaimana kasus Bank Panin. Karena Bank Panin adalah induk dari Panin 

Group, termasuk Panin Sekuritas, ini memunculkan kekhawatiran bahwa 

praktik serupa mungkin terjadi pada entitas lain dalam grup. Kasus Bank Panin 

menyoroti pentingnya meneliti penghindaran pajak di sektor keuangan, 

terutama pada perusahaan induk dengan struktur perusahaan kompleks, karena 
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strategi penghindaran pajak dapat berdampak pada perusahaan-perusahaan 

anak. 

Urgensi penelitian dalam sektor keuangan semakin terlihat, terutama 

pada perusahaan dengan struktur grup seperti Panin Group yang mencakup 

Panin Sekuritas, Paninvest, dan Panin Financial. Sebagai anak perusahaan dari 

Bank Panin, Panin Sekuritas mungkin berisiko dipengaruhi oleh strategi 

penghindaran pajak yang diterapkan pada level grup, baik secara langsung 

melalui kebijakan pajak terpusat atau tidak langsung melalui pola tata kelola 

keuangan yang berpotensi sama.  

Gambar 1.1 Visualisasi peta jaringan perkembangan penelitian tax 

planning 

 

Sumber: Data Olah Peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software Vosviewer, didapati 

koneksi yang berkaitan dengan perencanaan pajak tidak lain yaitu 

penghindaran pajak karena merupakan salahsatu dalam bagiannya yang legal. 
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Isu penghindaran pajak menjadi semakin menarik dengan kemunculan 

sejumlah kasus dalam ranah perpajakan oleh perusahaan serta pada sisi yang 

lain peningkatan penerimaan pajak yang selalu diharapkan otoritas fiskal 

(Manihuruk & Novita, 2022). Penghindaran pajak dapat menjadi hambatan 

bagi pemungutan pajak yang dapat mengurangi kas negara (Mahdiana & Amin, 

2020). 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi praktik penghindaran pajak 

yaitu financial distress. Para peneliti mendapati bahwa pandemi Covid-19 telah 

menimbulkan kesulitan baik sektor keuangan maupun yang lain (Mehmood & 

De Luca, 2023). Financial distress yang berkaitan dengan praktik 

penghindaran pajak semakin diperburuk oleh ketidakpastian ekonomi akibat 

pandemi Covid-19 (Ariff et al., 2023). Dalam (Martin & Indrati, 2024) 

dijelaskan bahwa financial distress memiliki pengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. 

Disamping itu, faktor lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap 

praktik penghindaran pajak yaitu rasio solvabilitas. Rasio ini dapat menjadi 

cerminan terkait kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, yang 

mana dapat membantu pihak manajemen perusahaan dalam memutuskan 

pembiayaan (Azzahra dkk., 2022). Hasil penelitian (Wanda & Halimatusadiah, 

2021) membuktikan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Namun, (Swandhana & Santoso, 2023) dalam 

penelitiannya menyatakan hal yang sebaliknya, yakni solvabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang 

terbagi dalam tiga golongan yaitu, small firm, medium firm, dan big firm (Muda 

dkk., 2020). Pengaruh yang dapat dikaitkan antara ukuran perusahaan dengan 

penghindaran pajak yakni apabila semakin besar ukuran suatu perusahaan akan 

berupaya mencapai penghematan beban pajak yang maksimal (Sawitri dkk., 

2022). Hal ini dikarenakan semakin laba perusahaan meningkat, beban pajak 

juga turut serta meningkat (Putri & Nurdin, 2023).  

Untuk itu, dengan mengusung urgensi dalam pemaparan permasalahan 

diatas, penelitian ini ditujukan mengeksplorasi hubungan kompleks antara  

financial distress, solvabilitas, dan penghindaran pajak. Selain itu, dalam 

penelitian ini menghadirkan variabel moderasi yakni ukuran perusahaan. 

Penelitian ini juga menyoroti sektor keuangan yang tergabung dalam Bursa 

Efek Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk mengisi celah penelitian 

sebelumnya dan memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan 

dalam memperkuat regulasi perpajakan dan tata kelola di sektor keuangan. Hal 

ini berguna untuk mencegah krisis keuangan yang disebabkan oleh 

penghindaran pajak yang berlebihan. Selain itu, diharapkan hasil dari 

penelitian ini mampu menjawab gap dari penelitian sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

didapati beberapa rumusan masalah yang meliputi: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak? 
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2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak? 

3. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh financial distress terhadap praktik penghindaran pajak? 

4. Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh 

solvabilitas terhadap praktik penghindaran pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, terdapat beberapa 

tujuan dari penelitian ini, yakni: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh financial distress terhadap 

praktik penghindaran pajak pada sektor keuangan yang terdapat di BEI  

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh solvabilitas terhadap 

praktik penghindaran pajak pada sektor keuangan yang terdapat di BEI  

3. Untuk mengetahui kemampuan ukuran perusahaan dalam memperkuat 

atau memperlemah pengaruh financial distress terhadap praktik 

penghindaran pajak pada sektor keuangan yang terdapat di BEI 

4. Untuk mengetahui kemampuan ukuran perusahaan dalam memperkuat 

atau memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap praktik penghindaran 

pajak pada sektor keuangan yang terdapat di BEI 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memeberikan tambahan wawasan dan kontribusi literatur akademik dalam 

bidang keilmuan akuntansi khususnya perpajakan. Penelitian ini juga dapat 
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dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengeksplor lebih luas dan mendalam pada bidang ini. Dengan begitu, 

peneliti selanjutnya akan dapat menyempurnakan teori yang telah ada. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 

mempertimbangkan strategi dalam melakukan pengelolaan pajak dengan 

lebih bijak dan berkelanjutan. Selain itu, adanya penelitian ini dapat 

menjadikan pihak perusahaan dalam sektor keuangan untuk memperhatikan 

lebih dalam terkait nilai-nilai yang diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak dikemudian hari. Penelitian ini juga difungsikan sebagai 

persyaratan bagi penulis dalam memeroleh gelar sarjana akuntansi.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian yang mengkaji tentang praktik penghindaran pajak 

telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian serupa dikemudian hari. Selain itu, juga dapat menjadi pembanding 

terhadap penelitian ini. Berikut ini beberapa hasil dari penelitian sebelumnya 

yang mengkaji tentang penghindaran pajak: 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode 

atau 

Analisis 

Data 

Hasil Riset 

1.  Akmalia Ariff, 

Wan Adibah 

Wan Ismail, 

Khairul Anuar 

Kamarudin, 

Mohd Taufik 

Mohd Suffian. 

2023. Financial 

distress and tax 

avoidance: the 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Distress 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

pajak 

Variabel 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Temuan dari studi ini 

menyatakan bahwa financial 

distress memiliki hubungan 

negatif dengan penghindaran 

pajak. Variabel moderasi yakni 

Covid-19 memberikan dampak 

lebih sedikit peluang bagi 

perusahaan terindikasi financial 

distress untuk melakukan 

strategi penghindaran pajak. 
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moderating 

effect of the 

COVID-19 

pandemic” 

Moderasi: 

Covid-19 

2.  Sylvania 

Salsabilla, Fajar 

Nurdin. 2023. 

Pengaruh 

Transfer Prising, 

ROA, Leverage, 

dan Manajemen 

Laba terhadap 

Penghindaran 

Pajak di BEI 

Tahun 2017-

2021 

Variabel 

Independen: 

Transfer Pricing, 

ROA, Leverage, 

Manajemen 

Laba 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak” 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa transfer 

pricing yang diukur dengan RPT 

Piutang terbukti berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

penghindaran pajak secara 

parsial. ROA terbukti tidak 

berpengaruh secara parsial 

terhadap penghindaran pajak. 

Leverage yang diukur dengan 

DAR berpengaruh secara parsial 

terhadap penghindaran pajak. 

Manajemen laba terbukti tidak 

berpengaruh secara parsial 

terhadap penghindaran pajak. 

Hasil dari uji simultan 

menunjukkan bahwa transfer 

pricing, ROA, leverage dan 

manajemen laba secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap 

penghidaran. 
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3.  Suyanto, Tri 

Kurniawati. 

2022. 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Leverage, 

Penghindaran 

Pajak: Ukuran 

Perusahaan 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Leverage 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

Variabel 

Moderasi: 

Ukuran 

Perusahaan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

dan MRA 

Berdasarkan analisis data dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa 

bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak, 

pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, dan 

leverage berpengaruh positif 

terjadap penghindaran pajak. 

4.  Melony Nurjul 

Yantine, Deasy 

Ariyanti 

Rahayuningsih. 

2023. Pengaruh 

Financial 

Distress, Tata 

Kelola 

Perusahaan, dan 

Profitabilitas 

terhadap 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Distress, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Ukuran Dewan 

Direksi, Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Studi ini menemukan bahwa 

financial distress berpengaruh 

secara positif terhadap 

penghindaran pajak. 

Kepemilikan manajemen tidak 

berpengaruh secara negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh secara negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh 
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Penghindaran 

Pajak 

Kepemilikan 

Institusional, 

dan 

Profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

secara positif terhadap 

penghindaran pajak. Komite 

audit tidak berpengaruh secara 

positif terhadap penghindaran 

pajak. Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh secara negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Profitabilitas berpengaruh secara 

positif terhadap penghindaran 

pajak. 

5.  Aditya Candra 

Nugroho, 

Mulyanto, 

Zaenal Afifi. 

2022. Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Leverage,  Sales 

Growth, 

Manajemen 

Laba, dan 

Intensitas Aset 

Tetap terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Variabel 

Independen: 

Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Leverage, Sales 

Growth, 

Manajemen 

Laba, dan 

Intensitas Aset 

Tetap Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini, 

menyimpulkan bahwa financial 

distress berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

Leverage berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Sales growth berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran 

pajak. Manajemen laba tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

Intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 
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Manufaktur 

yang Terdaftar 

di BEI Selama 

Tahun 2018-

2019 

6.  Aura Diva 

Azzahra, Nanu 

Hasanah, Sri 

Suartini & Hari 

Sulistiyo. 2022. 

Profitabilitas 

dan Solvabilitas 

Terhadap Tax 

Avoidance Pada 

Perusahaan 

Subsektor 

Makanan dan 

Minuman 

Periode 2016- 

2020 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

dan Solvabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

pajak 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini yakni, 

Profitabilitas Return On Assets 

(ROA) tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran pajak, 

berarti transformasi nilai Return 

On Assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada periode 

penelitian. Solvabilitas Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran pajak, berarti 

transformasi Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak 

pada periode penelitian. 

Profitabilitas Return On Assets 

(ROA) dan Solvabilitas Debt to 

Equity Ratio (DER) keduanya 

bersama-sama selaku simultan 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
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7.  Jeremy 

Swandhana, Eko 

Budi Santoso. 

2023, Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Solvabilitas 

terhadap 

Penghindaran 

Pajak Sebelum 

dan Saat 

Pandemi Covid-

19 

Variabel 

Independen: 

Provitabilitas 

dan Solvabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini meliputi, 

Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak 

pada masa sebelum dan saat 

Covid-19. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan dan penurunan 

perilaku penghindaran pajak 

dipengaruhi oleh profitabilitas, 

peningkatan profitabilitas yang 

terjadi mengakibatkan potensi 

terjadinya peningkatan perilaku 

penghindaran pajak. Solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada masa 

sebelum dan saat Covid-19. 

Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa solvabilitas 

bukan salah satu cara dari 

perilaku penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

Perilaku penghindaran pajak 

pada sebelum dan saat Covid-19 

tidak memiliki perbedaan. 

Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku 

penghindaran pajak tidak 
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dipengaruhi oleh kondisi yang 

terjadi, yang dijelaskan 

sebelumnya mengenai kondisi 

Covid-19 dengan adanya 

kebijakan baru yaitu insentif atau 

harmonisasi pengurangan 

kewajiban perpajakan. 

8.  Muhammad 

Yusuf 

Firmansyah, 

Syaiful Bahri. 

2022. Pengaruh 

Leverage, 

Capital 

Intensity, 

Komisaris 

Independen, dan 

Kepemilikan 

Institusional 

terhadap 

Penghindaran 

pajak 

Variabel 

Independen: 

Leverage, 

Capital 

Intensity, 

Komisaris 

Independen, dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

pajak 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian ini menjabarkan hasil 

yang menyatakan bahwa 

proporsi dari komisaris 

independen memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak. 

Namun, variabel independen 

yang lain yakni leverage, capital 

intensity, dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

9.  Sevi Lestya 

Dewi, 

Rachmawati 

Meita Oktaviani. 

2021. Pengaruh 

Variabel 

Independen: 

Leverage, 

Capital 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak 

karena perusahaan tidak 

menggunakan utang untuk 
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Leverage, 

Capital 

Intensity, Sales 

Growth, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Tax 

Avoidance 

Intensity, Sales 

Growth, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

pajak 

pengurangan beban pajak tetapi 

untuk pembiayaan operasional 

perusahaan. Capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak karena 

semakin besar jumlah aset tetap 

yang dimiliki maka semakin 

besar pula beban penyusutan 

sehingga jumlah penghasilan 

kena pajak dan ETR-nya 

semakin kecil. Sales growth 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. . Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, 

perusahaan besar menggunakan 

sumber dayanya untuk tax 

planning yang baik dan mentaati 

aturan perpajakan yang berlaku. 

10.  Irenius 

Dwinanto Bimo, 

Christianus 

Yudi Prasetyo, 

Caecilia Atmini 

Susilandar. 

2019. The effect 

of internal 

Variabel 

Independen: 

Internal Control 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

pajak 

Analisis 

Deskriptif 

Penelitian ini menyatakan bahwa 

pengendalian internal 

mempengaruhi penghindaran 

pajak. Semakin efektif 

pengendalian internal, semakin 

mudah untuk mengurangi 

penghindaran pajak pada 

perusahaan dengan kepemilikan 
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control on tax 

avoidance: the 

case of 

Indonesia 

keluarga yang tinggi daripada 

jika kepemilikan keluarga yang 

rendah. Kondisi lingkungan 

eksternal tidak mempengaruhi 

hubungan antara pengendalian 

internal dan penghindaran pajak. 

11.  Fajar Nurdin, 

Nadia. 2022. 

Factors 

Influencing Tax 

Avoidance: An 

Empirical Study 

on the 

Indonesian 

Stock Exchange 

Variabel 

Independen: 

ROA, Leverage, 

Koneksi Politik 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

Analisi 

Regresi 

Linear 

Berdasarkan penelitian ini, 

didapati bahwa semakin tinggi 

ROA, semakin kecil 

kemungkinan terjadi 

penghindaran pajak. Sama 

halnya dengan leverage, 

penelitian ini menemukan bahwa 

leverage memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Selain itu, 

semakin tinggi tingkat hubungan 

politik, maka semakin tinggi 

pula tindakan penghindaran 

pajak perusahaan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, didapati bahwa pengaruh 

financial distress dan solvabilitas terhadap praktik penghindaran pajak sudah 

banyak diteliti. Umumnya penelitian seibeilumnya meimiliki fokus kajian pada 

seiktor non-keiuangan seipeirti, peirtambangan, eineirgi, manufaktur, dsb. Namun, 

keibaruan data dari tahun teirbaru deingan khusus meinyoroti seiktor keiuangan 



18 

 

dapat meinjadi variasi topik kajian yang leibih meindalam teirkait faktor-faktor 

yang meimeingaruhi praktik peinghindaran pajak.  

2.2 Kajian Teioritis 

2.2.1 Teiori Keiageinan  

Teiori keiageinan meirupakan teiori yang meinjeilaskan pola 

keiteirkaitan yang timbul akibat adanya kontrak keirja antara principal 

seilaku  peimbeiri weiweinang deingan ageint yang beirtindak seibagai 

peingeilola peirusahaan (Hasyim dkk., 2022). (Jeinsein & Meickling, 1976) 

meinyeibutkan bahwa antara principal dan ageint meimiliki peirbeidaan 

keipeintingan. Beirdasarkan (Salsabilla & Nurdin, 2023) teiori keiageinan 

meinjadi grand theiory seibagai dasar opeirasional bisnis yang dipakai 

peirusahaan. 

Dalam hal peinghindaran pajak, konteiks teiori keiageinan 

dimaksudkan keitika teirjadi peirbeidaan keipeintingan antara peimeigang 

saham seibagai principal beirkeiinginan meimpeiroleih keiuntungan 

pribadinya meilalui bagi hasil. Di sisi lain, manajeimein seibagai ageint 

beirkeiinginan meimpeiroleih keiuntungan pribadi meilalui kompeinsasi 

(Simanjuntak & Suranta, 2024). Seimeintara itu, peirbeidaan keipeintingan 

juga teirjadi antara peimeirintah yang meinginginkan peiningkatan pajak dan 

peirusahaan meinganggap pajak seibagai beiban seihingga peirusahaan 

ceindeirung meilakukan praktik peinghindaran pajak (Teindeian & Feibriani, 

2022). Peireincanaan pajak yang agreisif dikateigorikan seibagai 
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peinghindaran pajak dan seibagian beisar peineilitian dalam konteiks ini 

meinggunakan peirspeiktif keiageinan (Bimo eit al., 2019). 

2.2.2    Financial Distreiss 

Financial distreiss adalah kondisi awal dimana peirusahaan 

meingalami keiadaan darurat keiuangan seibeilum teirjadi likuidasi 

(Maharani & Dura, 2023). Financial distreiss meinjadi ceirminan kondisi 

peirusahaan yang tidak meimiliki keimampuan meilunasi keiwajibannya 

teipat waktu hingga beirdampak seibagai indikasi awal keibangrutan 

(Alvionita dkk., 2021). Peirusahaan yang seidang meingalami financial 

distreiss akan ceindeirung untuk meimanipulasi keibijakan akuntansi yang 

diteirapkan (Rahmana, 2022). Meinurut (Martin & Indrati, 2024), apabila 

peirusahaan meindapati keirugian seilama beibeirapa tahun seirta tidak 

meimbagikan dividein keipada para peimeigang saham seilama leibih dari 

satu tahun, maka hal kondisi teirseibut dapat dikatakan seibagai financial 

distreiss. 

2.2.3 Solvabilitas 

Solvabilitas meirupakan tolak ukur keiuangan peirusahaan yang 

dapat ditinjau dari utang pe irusahaan deingan modal dan atau ase it 

peirusahaan (Swandhana & Santoso, 2023). Kapabilitas peirusahaan 

dalam meimbayar seiluruh keiwajiban dari arus kas pe irusahaan dapat 

dilihat meilalui rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas akan meimunculkan 

tambahan beiban bunga (inteireist) akibat peinambahan akumulasi utang 

yang mana nantinya dapat meinjadi peingurang beiban pajak peinghasilan 
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(Azzahra dkk., 2022). Peinggunaan hutang dapat meiningkatkan laba 

untuk peimeigang saham keitika kondisi peirusahaan meingalami profit, 

seibaliknya keitika deifisit dapat meinurunkan keiuntungan, yang mana 

dalam hal ini hutang meimpeingaruhi tingkat solvabilitas peirusahaan 

(Firmansyah & Bahri, 2023).  

2.2.4    Peinghindaran Pajak 

Peinghindaran pajak meirupakan strateigi yang dilakukan wajib 

pajak seicara leigal seirta tidak meilanggar hukum, yakni deingan cara wajib 

pajak meimanfaatkan keileingahan undang-undang peirpajakan deingan 

tujuan meimpeirkeicil jumlah pajak yang akan dibayarkan (Deivi dkk., 

2022). Peimilihan strateigi praktik peinghindaran pajak dinilai seibagai 

suatu strateigi jitu, seibab deingan beigitu beiban pajak dapat dikurangi tanpa 

harus meilanggar tatanan peiraturan yang teilah diteitapkan oleih peimeirintah 

(Nadia Priskila dkk., 2023). Seilama praktik peinghindaran pajak 

dilakukan seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan maka dianggap 

tidak meilanggar hukum (Heiryana dkk., 2024). Beibeirapa cara dapat 

dilakukan dalam praktik peinghindaran pajak deingan meimanfaatkan 

seijumlah keiteintuan di bidang peirpajakan seicara maksimal seibagaimana 

peingeicualian dan peimotongan yang dileigalkan ataupun keileimahan dan 

hal-hal yang beilum dibeirlakukan keiteintuan peirpajakannya (Manihuruk 

& Novita, 2022).  
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2.2.5 Ukuran Peirusahaan 

Peirusahaan meirupakan seibuah unit keigiatan teirteintu yang beirtujuan 

untuk meimpeiroleih keiuntungan deingan cara meirubah sumbeir-sumbeir 

eikonomi hingga meinjadi leibih beirnilai guna yang dapat dirupakan seibagai 

barang atau jasa (Purnamasari & Yuniarwati, 2024). Seimeintara itu, ukuran 

peirusahaan diartikan seibagai skala yang dijadikan sarana peingeilompokan 

peirusahaan dari yang beisar atau peirusahaan yang keicil (Suyanto & 

Kurniawati, 2022). Peirbeidaan ukuran peirusahaan ini meinjalaskan bahwa 

peirbeidaan ukuran peirusahaan juga beirdampak pada peirbeidaan jumlah 

beiban pajak yang harus dibayarkan (Putri & Nurdin, 2023). Seimakin beisar 

peirusahaan maka ceideirung meimpunyai manajeimein dan sumbeir daya yang 

baik dalam meinjalankan peirusahaan dan beirusaha untuk meimatuhi 

peiraturan-peiraturan yang ada, teirutama dalam peimbayaran pajak (Aulia & 

Purwasih, 2023).  

2.2.6 Pajak dalam Pandangan Islam 

Salah satu keiwajiban bagi orang yang beiragama dan beirneigara yaitu 

meimbayar pajak (Moeiljono & Hollei, 2023). Seibagaimana dalam bidang 

eikonomi beintuk mu’âmlâh seibagai alat peimeinuhan keibutuhan neigara dan 

masyarakat untuk meimbiayai beirbagai keibutuhan beirsama (koleiktif) yakni 

dharibah (pajak). Namun, teirdapat peirbeidaan peindapat di kalangan para 

fuqaha meingeinai status dan hukum meimungut pajak (dharibah) 

(Maharani dkk., 2023). 
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Peineilitian (Rahmawati dkk., 2023) meinuturkan bahwa adanya 

dharibah adalah seimata-mata deingan hasil ijtihad khalifah yang dalam 

kata lain beirarti atas peirseitujuan ulama. Pungutan masyarakat keipada 

neigara pada dilakukan Rasulullah SAW meiwajibkan orang muslim untuk 

meimbayar zakat dan meiwajibkan orang non-muslim untuk meimbayar 

jizyah. Seiiring peimbeintukan neigara modeirn, pajak dianggap seibagai iuran 

yang  diwajibkan keipada warga neigaranya, baik muslim maupun non-

muslim, untuk tidak meindapatkan kompeinsasi seicara langsung yang 

diteitapkan oleih hukum, dan adanya sanksi untuk yang meilanggar hukum 

dan digunakan untuk keibaikan umum (Moeiljono & Hollei, 2023). 

Abu yusuf meinyatakan bahwa para khulafaur rasyidin teilah 

meineikankan bahwa pajak harus dkumpulkan deingan keiadilan dan 

keimakmuran (Fatarib, 2019). 

ا اتَجَْعَلُ فِيهَْا مَنْ يُّفسِْدُ فِيهَْا وَيسَْفِكُ الد ِ مَاۤءََۚ وَنحَْنُ نسَُب ِحُ    قاَلوُْْٓ
ىِٕكَةِ اِن ِيْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَلِيْفَةًًۗ

وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ  لِلمَْل ۤ

سُ لكًََۗ قاَلَ اِن ِيْْٓ اعَْلَمُ مَا لَا تعَلَْمُوْنَ   بحَِمْدِكَ وَنُقَد ِ

Quran surah Al-Baqarah ayat 30 teirseibut meinjeilaskan bahwa 

manusia seibagai khalifah di muka bumi de ingan meimbawa tanggung jawab 

untuk meinjaga keiadilan, keidamaian, dan keiseijahteiraan. Dalam konteiks ini 

prinsip akuntabilitas dalam Islam meinyatakan bahwa peiran manusia 

seibagai peimeigang amanah, bukan seibagai peimeigang kuasa peinuh dalam 

meingatur dunia yang keimudian harus dipeirtanggungjawabkan pada 

yaumul hisab (Wahyuni & Abdullah, 2021). 
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2.3 Keirangka Konseiptual 

Gambar 2.1 Keirangka Konseiptual 

 

 

 

 

2.4 Hipoteisis Peineilitian 

2.4.1 Financial Distreiss Beirpeingaruh teirhadap Praktik Peinghindaran Pajak 

pada Seiktor Keiuangan di BEI 
 

Hasil studi yang dilakukan (Ariff eit al., 2023) meinyatakan bahwa 

koeifisieinn reigreisi dari keisulitan keiuangan yang diproksikan oleih Z-Scorei 

meinunjukkan peingaruh neigatif. Hal ini dikareinakan peirusahaan yang 

meingalami keisulitan keiuangan beirada dalam peingawasan yang leibih keitat 

dan teirbatas dalam finansialnya. Seijalan deingan hasil peineilitian (Alvionita 

dkk., 2021; Martin & Indrati, 2024) yang meinyatakan hal yang sama, maka 

hipoteisis peirtama yang diajukan yaitu: 

H1: Financial distreiss beirpeingaruh neigatif teirhadap peinghindaran pajak. 

2.4.2 Solvabilitas Beirpeingaruh teirhadap Praktik Peinghindaran Pajak pada   

Seiktor Keiuangan di BEI 
 

Beirlandaskan hasil peingujian (Salsabilla & Nurdin, 2023) 

meinyatakan solvabilitas meimiliki peingaruh positif teirhadap peinghindaran 

pajak. Beigitupun deingan hasil peineilitian (Muda dkk., 2020) yang 

meinyeibutkan teirdapat peingaruh yang sama teirhadap praktik peinghindaran 

pajak. Dalam hal ini dapat dismpulkan bahwa peirusahaan yang tidak 
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meimiliki keimampuan untuk meimbayar keiwajibannya beirpeingaruh 

teirhadap beirkurangnya beiban pajak akibat bunga dari hutang teirseibut. 

Untuk itu, diajukan hipoteisis keidua yakni: 

H2: Solvabilitas beirpeingaruh positif teirhadap peinghindaran pajak. 

2.4.3  Ukuran Peirusahaan dapat Meimodeirasi Peingaruh Financial Distreiss 

teirhadap Praktik Peinghindaran Pajak 

 

Tingginya tingkat financial distreiss pada suatu peirusahaan 

meinjadikan seimakin reindah praktik peinghindaran pajaknya seibab dinilai 

teirlalu beireisiko jika teirdeiteiksi seirta meinjadi tambahan beiban keiuangan 

peirusahan (Julianty dkk., 2023). Hal ini seijalan deingan peineilitian 

(Rahmawati & Rakhmawati, 2024) yang meinyatakan bahwa peingaruh 

financial distreiss teirhadap peinghindaran pajak dapat dimodeirasi oleih 

ukuran peirusahaan. Oleih kareinanya, diajukan hipoteisis peineilitian keitiga 

yakni: 

H3: Ukuran Peirusahaan dapat Meimodeirasi Peingaruh Financial Distreiss 

teirhadap Praktik Peinghindaran Pajak  

2.4.4 Ukuran Peirusahaan dapat Meimodeirasi Peingaruh Solvabilitas teirhadap 

Praktik Peinghindaran Pajak 
 

Ukuran peirusahaan digambarkan seibagai suatu skala yang dapat 

meingklasifikasikan keiadaan peirusahaan. Peirusahaan yang beirukuran 

seimakin beisar juga akan meimiliki leiveil solvabilitas seimakin tinggi. 

Peinggunaan hutang seibagai sumbeir dana keigiatan opeirasional yang 

seimakin tinggi akan meinciptakan tingginya beiban bunga yang juga 

meimpeingaruhi reindahnya beiban pajak yang dibayarkan (Suyanto & 
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Kurniawati, 2022). Hal ini didukung peineilitian (Hutapeia & Heirawaty, 

2020) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan dapat meinjadi 

peimodeirasi peingaruh solvabilitas teirhadap peinghindaran pajak. Seihingga 

hipoteisis keieimpat diajukan seibagai beirikut: 

H4: Ukuran Peirusahaan dapat Meimodeirasi Peingaruh Solvabilitas teirhadap 

Praktik Peinghindaran Pajak
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Dalam peineilitian ini peindeikatan yang digunakan oleih peineiliti yakni 

kuantitatif deiskriptif. Beirdasarkan (Hardani dkk., 2020) peineilitian yang 

meinggunakan peindeikatan kuantitatif meimiliki arah peineilitian yang ditujukan 

untuk meimbangun teiori beirdasarkan keibeirdaan data maupun fakta. Seidangkan 

peineilitian deiskriptif ditujukan untuk meinggambarkan suatu objeik deingan apa 

adanya (Samsu, 2017). Data yang disajikan akan beirupa angka yang diukur 

seirta dilakukan analisis numeirik dalam meimbuktikan hipoteisis yang ada. Data 

yang disajikan akan dideiskripsikan hasilnya beirdasarkan hasil uji yang teilah 

dilakukan. Pada peingujian datanya, peineilitian ini meinggunakan Evieiws 12 

seibagai softwarei peindukung. 

3.2 Lokasi Peineilitian 

Lokasi yang meinjadi objeik peineilitian ini beirsumbeir pada laporan 

keiuangan yang teirsaji dalam Bursa Efeik Indoneisia (BEI) dimana fokus peineiliti 

teirleitak pada seiktor keiuangan. 

3.3 Populasi dan Sampeil 

3.3.1 Populasi 

Meinurut (Pasaribu dkk., 2022) populasi dapat diartikan seibagai 

himpunan eileimein yang sama namun dapat dibeidakan seisuai deingan 
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kualitas maupun karakteiristik teirteintu. Dalam peineilitian ini, populasi yang 

dituju seibagai fokus pada peineilitian ini yaitu seiktor keiuangan yang 

teirdaftar di BEI. 

3.3.2 Sampeil 

Meinurut (Pasaribu dkk., 2022) sampeil diartikan seibagai bagian dari 

populasi. Sampeil yang akan meiwakili populasi seibagai data yang 

digunakan dalam peineilitian ini yakni difokuskan pada peirusahaan seiktor 

keiuangan yang teirdaftar di BEI deingan kriteiria yang teilah diteintukan. 

3.4 Teiknik Peingambilan Sampeil 

Meinurut (Pasaribu dkk., 2022) didapati dua katagori dalam teiknik 

sampling yaitu probability dan non-probability. Dalam peineilitian ini, teiknik 

peingambilan sampeil yang digunakan yakni Purposivei Sampling yang teirmasuk 

dalam katagori non-probability. Dalam artian teiknik ini tidak meimbeirikan 

keiseimpatan yang sama bagi seitiap populasi untuk meinjadi sampeil peineilitian. 

Dimana kriteiria sampeil yang digunakan yaitu peirusahaan seiktor keiuangan yang 

meimpublikasi laporan keiuangan di BEI dan tidak teircatat meingalami keirugian 

seilama peiriodei 2021-2023. 

Tabeil 3.1 Kriteiria Sampeil 

Kriteiria Sampeil Jumlah 

Peirusahaan Seiktor Keiuangan yang Teirdaftar di Bursa 

Efeik Indoneisia 

104 

Peirusahaan yang  Tidak Meimpublikasi Laporan 

Keiuangan, Teircatat Meingalami Keirugian Seilama 

(46) 
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Peiriodei 2021-2023, Peirusahaan Tidak Meimeinuhi 

Keibutuhan Data Peineilitian 

Total Sampeil Teirpilih 58 

Rentang Tahun Peineilitian 3 

Total Sampeil Peineilitian (58 x 3) 174 

Sumbeir: Data Olah Peineiliti (2024) 

Sampeil yang teirpilih meiliputi: 

Tabeil 3.2 Daftar Sampeil Teirpilih 

No Kodei Nama Peirusahaan 

1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

2 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

3 APIC Pacific Strateigic Financial Tbk. 

4 ASBI Asuransi Bintang Tbk. 

5 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 

6 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 

7 ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 

8 BABP Bank MNC Inteirnasional Tbk. 

9 BACA Bank Capital Indoneisia Tbk. 

10 BBCA Bank Ceintral Asia Tbk. 

11 BBHI Allo Bank Indoneisia Tbk. 

12 BBLD Buana Financei Tbk. 

13 BBMD Bank Meistika Dharma Tbk. 

14 BBNI Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) 



29 

 

15 BBRI Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) 

16 BBSI Krom Bank Indoneisia Tbk. 

17 BBTN Bank Tabungan Neigara (Peirseiro) 

18 BCAP MNC Kapital Indoneisia Tbk. 

19 BDMN Bank Danamon Indoneisia Tbk. 

20 BFIN BFI Financei  Indoneisia Tbk. 

21 BGTG Bank Ganeisha Tbk. 

22 BHAT Bhakti Multi Artha Tbk. 

23 BINA Bank Ina Peirdana Tbk. 

24 BJBR Bank Peimbangunan Daeirah Jawa Barat 

25 BJTM Bank Peimbangunan Daeirah Jawa Timur 

26 BMAS Bank Maspion Indoneisia Tbk. 

27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

29 BNII Bank Maybank Indoneisia Tbk. 

30 BNLI Bank Peirmata Tbk. 

31 BRIS Bank Syariah Indoneisia Tbk. 

32 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

33 BTPN Bank BTPN Tbk. 

34 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

35 CASA Capital Financial Indoneisia Tbk. 

36 CFIN Clipan Financei Indoneisia Tbk. 
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37 DNAR Bank Okei Indoneisia Tbk. 

38 DNET Indoriteil Makmur Inteirnasional 

39 LIFE MSIG Lifei Insurancei Indoneisia 

40 LPGI Lippo Geineiral Insurancei Tbk. 

41 MASB Bank Multiarta Seintosa Tbk. 

42 MAYA Bank Mayapada Inteirnasional Tbk. 

43 MCOR Bank China Construction Bank 

44 MEGA Bank Meiga Tbk. 

45 MFIN Mandala Multifinancei Tbk. 

46 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

47 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

48 PANS Panin Seikuritas Tbk. 

49 PNBN Bank Pan Indoneisia Tbk. 

50 RELI Reiliancei Seikuritas Indoneisia Tbk. 

51 SDRA Bank Woori Saudara Indoneisia 1906 

52 SMMA Sinarmas Multiartha Tbk. 

53 TIFA KDB Tifa Financei Tbk. 

54 TRIM Trimeigah Seikuritas Indoneisia Tbk. 

55 TUGU Asuransi Tugu Pratama Indoneisia 

56 VINS Victoria Insurancei Tbk. 

57 VTNY Veinteiny Fortuna Inteirnational 

58 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 

Sumbeir: Data Olah Peineiliti (2024) 
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3.5 Data dan Jeinis Data 

Data dalam peineilitian ini diambil dari laporan keiuangan yang teilah dirilis 

pada laman weisitei Bursa Efeik Indoneisia (BEI) yang meirupakan jeinis data 

seikundeir. Seidangkan data yang diambil oleih peineiliti beirfokus pada laporan 

keiuangan yang teirsaji dalam reintan waktu 2021-2023. 

3.6 Teiknik Peingumpulan Data 

Meinurut  (Samsu, 2017) salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

peingambilan data meilalui data seikundeir yakni deingan teiknik dokumeintasi. 

Dalam hal ini, dokumein yang digunakan beirupa laporan keiuangan yang diambil 

oleih peineiliti. Hal ini ditujukan untuk meingumpulkan data yang dipeirlukan 

didalamnya. 

3.7 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

3.7.1 Variabeil Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein dapat diartikan seibagai variabeil beibas. Seiring 

juga diseibut peingaruh, stimulus, atau preidiktor. Hal ini meirupakan 

variabeil yang meinjadi peinyeibab timbul atau beirubahnya variabeil 

deipeindein (Pasaribu dkk., 2022). 

3.7.1.1 Financial Distreiss 

Beisar keicilnya keiadaan krisis keiuangan yang seidang dialami 

oleih suatu peirusahaan dapat diukur meilalui indeiks financial 

distreiss. Dalam peineilitian ini, proksi yang digunakan pada 

peingukuran financial distreiss yakni deingan meinggunakan Altman 
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Z-Scorei yang teirmuat pada peineilitian (Yantinei & Rahayuningsih, 

2023) seibagai beirikut:  

Z=1.2A + 1.4B +3.3C +0.6D + 1E 

Keiteirangan:  

A = Aseit lancar-hutang lancar / Total asseit  

B = Laba ditahan / Total asseit  

C = Laba seibeilum pajak / Total aseit  

D = Jumlah saham x Harga peir saham / Total hutang 

E = Peinjualan / Total asseit 

3.7.1.2 Solvabilitas 

Peirhitungan solvabilitas digunakan untuk meimpeirhitungkan  

daya peirusahaan dalam meimbayar pinjaman deingan meinggunakan 

seiluruh keikayaan maupun keikayaan meinjadi peinjamin utang 

seibagai konseip dasar akuntansi. Proksi yang digunakan dalam 

peingukuran solvabilitas meinggunakan rumus yang beisumbeir dari 

Kasmir pada peineilitian Wanda & Halimatusadiah (2021) seibagai 

beirikut: 

Deibt to Asseit Ratio   =   Total Deibt 

Total Asseits 

3.7.2 Variabeil Deipeindein 

Variabeil deipeindein seiringkali diseibut output, konseikuein, maupun 

kriteiria. Seilain itu juga meimiliki artian teirikat. Hal ini dikareinakan 
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variabeil ini dipeingaruhi variabeil beibas seibagai akibatnya (Pasaribu dkk., 

2022). 

3.7.2.1 Peingindaran Pajak 

Proksi yang digunakan dalam peirhitungan peinghindaran 

pajak yakni Book Tax Diffeireincei (BTD). BTD digunakan kareina 

dapat meinceirminkan total peirbeidaan antara laba akuntansi dan laba 

fiskal. Seisuai deingan peineilitian yang dilakukan (Yuniarti. Zs & 

Astuti, 2020) seibagai beirikut: 

Book Tax Diffeireincei (BTD)   = (Laba Akuntansi – Laba Fiskal) 

              Total Aseit Beirsih 

3.7.3 Variabeil Modeirasi 

Variabeil modeirasi meirupakan suatu eileimein yang dapat meinguatkan 

atau meileimahkan peingaruh eileimein indeipeindein teirhadap deipeindein. Seilain 

itu dapat diartikan seibagai eileimein indeipeindein keidua (Pasaribu dkk., 

2022). 

3.7.3.1 Ukuran Peirusahaan 

Ukuran peirusahaan yang meinjadi skala peineintuan 

peingeilompokan peirusahaan dari mulai peirusahaan beisar, seidang 

maupun keicil. Peirhitungan variabeil modeirasi ukuran peirusahaan 

pada peineilitian ini seibagimana teirmuat dalam (Suyanto & 

Kurniawati, 2022) yaitu:  

Ukuran Peirusahaan = LN (Total Aseit) 
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Tabeil 3.3 Tabeil Opeirasional Variabeil 

No Variabe il De ifinisi Opeirasional Pe ingukuran Skala 

Pe ingukuran 

Variabe il Inde ipeindein (X) 

1.  Financial Distre iss Beisar keicilnya keiadaan 

krisis keiuangan yang 

seidang dialami oleih suatu 

pe irusahaan dapat diukur 

me ilalui indeiks financial 

distreiss (Yantinei & 

Rahayuningsih, 2023). 

Z = 1.2A + 1.4B +3.3C 

+0.6D + 1E 

 

Rasio 

2.  Solvabilitas Pe irhitungan solvabilitas 

digunakan untuk 

me impeirhitungkan  daya 

pe irusahaan dalam 

me imbayar pinjaman 

de ingan meinggunakan 

seiluruh keikayaan maupun 

ke ikayaan meinjadi 

pe injamin utang seibagai 

konseip dasar akuntansi 

(Wanda & 

Halimatusadiah 2021). 

De ibt to Asseit Ratio    

=  
Total Debt

Total Assets
                         

Rasio 

Variabe il Deipeindein (Y) 
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3.  Pe inghindaran Pajak BTD digunakan kareina 

dapat meinceirminkan total 

pe irbeidaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal. 

Se isuai deingan peineilitian 

yang dilakukan (Yuniarti. 

Zs & Astuti, 2020). 

BTD 

= 
(Laba Akutansi−Laba Fiskal)

Total Aset Bersih
 

                       

 

Rasio 

Variabe il Modeirasi (Z) 

4.  Ukuran Pe irusahaan Ukuran pe irusahaan yang 

me injadi skala peineintuan 

pe ingeilompokan 

pe irusahaan dari mulai 

pe irusahaan beisar, seidang 

maupun keicil. 

Pe irhitungan variabeil 

mode irasi ukuran 

pe irusahaan pada 

pe ineilitian ini seibagimana 

te irmuat dalam (Suyanto & 

Kurniawati, 2022) 

Ukuran Pe irusahaan  

= LN (Total Aseit) 

 

Rasio 

3.8 Analisis Data 

3.8 1 Analisis Deiskriptif 

Analisis deiskriptif ditujukan untuk meinginteirpreitasikan teimuan 

fakta deingan teipat (Samsu, 2017). Dalam analisis deiskriptif data deingan 

skala nominal dan/atau ordinal dapat diinteirpreitasikan meinggunakan tabeil 
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atau diagram. Keimudian, analisis yang dilakukan beirupa peirhitungan nilai 

rata- rata, meidian, modus, dan standar deiviasinya seihingga leibih banyak 

informasi yang teirsaji (Pasaribu dkk., 2022). 

3.8.2 Peineintuan Modeil Estimasi 

Teirdapat beibeirapa modeil yang digunakan seibagai eistimasi reigreisi 

pada data paneil yang meiliputi Common Effeict Modeil (CEM) yang mana 

diasumsikan bahwa karakteiristik data antar peirusahaan meimiliki 

keisamaan dalam beirbagai jangka waktu, Fixeid Effeict Modeil (FEM) yang 

meingandung variasi pada data paneil yakni deingan meimasukkan variabeil 

dummy yang meinggambarkan keitidakpastian nilai parameiteir yang variatif, 

dan Random Effeict Modeil (REM) yang meingartikan pola ini meilakukan 

eistimasi data paneil yang mana  antar waktu dan antar peirusahaan meimiliki 

keiteirkaitan deingan variabeil eirror (Caraka, 2017).  

1. Chow Teist (Peingujian F Statistik)  

Peingujian F seiring dikeinal seibagai uji Chow, dipakai untuk 

meineintukan diantara dua modeil yaitu Common Effeict atau Fixeid Effeict. 

Jika output uji chow meindapati nilai prob > 0.05, maka modeil yang 

dipakai yaitu Common Effeict Modeil. Seibaliknya, jika nilai prob < 0.05, 

maka modeil yang dipakai yaitu Fixeid Effeict. 

2. Hausman Teist  

Peingujian hausman dilakukan untuk meineintukan antara 

peindeikatan Random Effeict dan Fixeid Effeict. Peingujian hausman 

meinggunakan distribusi Chi-Squarei untuk dasar dalam meingeivaluasi 
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hasil peineilitian. Jika output uji hausman meindapati nilai prob > 0.05, 

maka modeil yang digunakan yaitu Random Effeict. Seibaliknya, jika nilai 

prob < 0.05, maka modeil yang digunakan yaitu Fixeid Effeict.  

3. Lagrangei Multiplieir Teist (LM)  

Peingujian LM digunakan untuk meineintukan antara peindeikatan 

Common Effeict dan Random Effeict. Peinilaian LM ini beirguna dalam 

meineintukan tingkat signifikansi beisaran dalam peindeikatan Random 

Effeict. Peingujian LM beirfokus pada peinyeibaran Chi-squarei dan 

dipeirluas oleih Brueisch dan Pagan Lagrangian Multiplieir. Jika nilai prob 

> 0.05, maka modeil yang dipakai yaitu Common Effeict, seidangkan jika 

nilai prob < 0.05, maka peindeikatan yang dipakai yaitu modeil Random 

Effeict. 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Peingujian normalitas ditujukan untuk meilihat keinormalan 

distribusi data yang mana banyak digunakan untuk analisis statistik 

parameitrik. Hal itu diseibabkan data yang teirdistribusi normal 

meirupakan syarat dilakukannya te is parameitrik. Data yang teirdistribusi 

seicara normal meingartikan peirseibaran data juga normal (Rodliyah, 

2021). Dalam softwarei E-vieiws, peingujian dapat dilakukan deingan 

Jarquei-Beira, yang mana jika didapati hasil probabilitas leibih dari 0,5 

beirarti data teirdistribusi normal, beigitupun seibaliknya (Sugiyanto dkk., 

2022). 
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2. Multikolineiaritas  

Peingujian multikolineiaritas dimaksudkan untuk meilihat 

keibeiradaan koreilasi yang tinggi antara variabe il-variabeil beibas dalam 

suatu modeil reigreisi lineiar beirganda atau tidak. Apabila teirdapat 

koreilasi yang tinggi diantara variabeil-variabeil beibasnya, maka akan 

didapati gangguan dalam hubungan antara variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikat. Peinggunaan alat statistik untuk meinguji gangguan 

multikolineiaritas umumnya deingan variancei inflation factor (VIF), 

koreilasi peiarson antara variabeil-variabeil beibas, dapat juga deingan 

meingeivaluasi eiigeinvalueis seirta condition indeix (CI) (Rodliyah, 2021). 

3. Heiteiroskeidastisitas  

Peingujian heiteiroskeidastisitas ini digunakan untuk meingeivaluasi 

hasil apakah didapati keitidaksamaan varians dari reisidual satu deingan 

yang lain (Rodliyah, 2021). Peingujian yang digunakan yaitu uji gleisjeir 

deingan meireigreisikan variabeil indeipeindein beiseirta reisidual modeil 

reigreisi. Jika didapati probabilitas pada seitiap variabeil meimiliki nilai 

diatas 0,05 maka dinyatakan teirbeibas dari heiteiroskeidastisitas, 

beigitupun seibaliknya (Sugiyanto dkk., 2022). 

4. Autokoreilasi  

Uji autokoreilasi ditujukan untuk meingeivaluasi apakah teirjadi 

koreilasi antara suatu peiriodei t deingan peiriodei seibeilumnya (t -1). 

Seideirhananya, analisis reigreisi adalah untuk meilihat peingaruh antara 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat, seihingga keimunculan koreilasi 
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antara obseirvasi deingan data obseirvasi seibeiumnya tidak dipeirboleihkan. 

Peingujian auto koreilasi biasa dilakukan pada modeil reigreisi peineilitian 

di Bursa Efeik Indoneisia yang meilibatkan reintang tahun teirteintu. 

Peingujian statistik yang seiring digunakan yaitu uji Durbin-Watson, uji 

deingan Run Teist. Seilain itu, jika data obseirvasi di atas 100 data 

disarankan agar meinggunakan uji Lagrangei Multiplieir (Rodliyah, 

2021). 

3.8.4 Uji Hipoteisis 

Uji hipoteisis dilakukan deingan peingujian t Parsial. Peingujian ini 

dipeirlukan untuk meineintukan peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seicara parsial beirdampak signifikan. Dalam konteiks ini 

dugaan yang dirumuskan seibagai beirikut:  

H0 : β1 = 0 beirarti variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruh keipada 

variabeil deipeindein  

H1 : β1 ≠ 0 beirarti variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh keipada variabeil 

deipeindein 

Jika nilai probabilitas P-valuei leibih dari beisaran reileivansi (α), maka 

H0 diseitujui, yang meingindikasikan bahwa variabeil beibas meimpunyai 

dampak yang reileivan keipada variabeil teirikat. Seilain itu, proseidur 

peineintuan hipoteisis ini juga bisa dilakukan de ingan meilihat nilai t-statistik 

dari hasil reigreisi deingan nilai kritis t-tabeil. Jika nilai t-statistik leibih dari 

t-tabeil, maka H0 ditolak dan H1 diseitujui, yang meingartikan bahwa teirjadi 

inteiraksi antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. 
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3.8.5 Uji Modeirasi 

Analisis reigreisi modeirasi meirupakan peirlakuan khusus yang mana 

didalam peirsamaan reigreisinya teirdapat inteiraksi (Bacotang, 2019). 

Peingujian ini beirtujuan meimeinuhi keibutuhan untuk meinjawab rumusan 

apakah inteiraksi antara variabeil indeipeindein dan deipeindein dapat dikuatkan 

atau dileimahkan oleih variabeil modeirasi. Modeirateid Reigreition Analysis 

(MRA) digunakan untuk meineintukan apakah financial distreiss, 

solvabilitas, dan peinghindaran pajak beirkoreilasi deingan ukuran 

perusahaan. Untuk itu, peirsamaan reigreisi MRA seibagai beirikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2. 𝑧 + 𝑐 

Uraian :  

Y = Peinghindaran pajak 

X1 = Financial Distreiss 

X2  = Solvabilitas 

Z  = Ukuran Perusahaan 

α  = Konstanta 

b  = Koeifisiein reigreisi  

c  = Reisidu 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Peineilitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objeik Peineilitian 

Objeik yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu peirusahaan seiktor 

keiuangan yang teirdaftar di BEI seijak 2021 hingga 2023. Adapun kriteiria 

peirusahaan yang dijadeikan sampeil yakni: 

a. Peirusahaan seiktor keiuangan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia  

b. Peirusahaan yang  meilakukan publikasi laporan keiuangan 

c. Peirusahaan tidak teircatat meingalami keirugian seilama peiriodei 2021-

2023 

d. Peirusahaan meimeinuhi keibutuhan data peineilitian 

Deingan deimikin didapati 58 peirusahaan yang meimeinuhi kreiiteiria 

yang teirdiri dari: 

Tabeil 4.1 Daftar Sampeil Peineilitian 

No Kodei Nama Peirusahaan 

1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

2 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

3 APIC Pacific Strateigic Financial Tbk. 

4 ASBI Asuransi Bintang Tbk. 

5 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 

6 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 
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7 ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 

8 BABP Bank MNC Inteirnasional Tbk. 

9 BACA Bank Capital Indoneisia Tbk. 

10 BBCA Bank Ceintral Asia Tbk. 

11 BBHI Allo Bank Indoneisia Tbk. 

12 BBLD Buana Financei Tbk. 

13 BBMD Bank Meistika Dharma Tbk. 

14 BBNI Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) 

15 BBRI Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) 

16 BBSI Krom Bank Indoneisia Tbk. 

17 BBTN Bank Tabungan Neigara (Peirseiro) 

18 BCAP MNC Kapital Indoneisia Tbk. 

19 BDMN Bank Danamon Indoneisia Tbk. 

20 BFIN BFI Financei  Indoneisia Tbk. 

21 BGTG Bank Ganeisha Tbk. 

22 BHAT Bhakti Multi Artha Tbk. 

23 BINA Bank Ina Peirdana Tbk. 

24 BJBR Bank Peimbangunan Daeirah Jawa Barat 

25 BJTM Bank Peimbangunan Daeirah Jawa Timur 

26 BMAS Bank Maspion Indoneisia Tbk. 

27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 
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29 BNII Bank Maybank Indoneisia Tbk. 

30 BNLI Bank Peirmata Tbk. 

31 BRIS Bank Syariah Indoneisia Tbk. 

32 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

33 BTPN Bank BTPN Tbk. 

34 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

35 CASA Capital Financial Indoneisia Tbk. 

36 CFIN Clipan Financei Indoneisia Tbk. 

37 DNAR Bank Okei Indoneisia Tbk. 

38 DNET Indoriteil Makmur Inteirnasional 

39 LIFE MSIG Lifei Insurancei Indoneisia 

40 LPGI Lippo Geineiral Insurancei Tbk. 

41 MASB Bank Multiarta Seintosa Tbk. 

42 MAYA Bank Mayapada Inteirnasional Tbk. 

43 MCOR Bank China Construction Bank 

44 MEGA Bank Meiga Tbk. 

45 MFIN Mandala Multifinancei Tbk. 

46 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

47 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

48 PANS Panin Seikuritas Tbk. 

49 PNBN Bank Pan Indoneisia Tbk. 

50 RELI Reiliancei Seikuritas Indoneisia Tbk. 
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51 SDRA Bank Woori Saudara Indoneisia 1906 

52 SMMA Sinarmas Multiartha Tbk. 

53 TIFA KDB Tifa Financei Tbk. 

54 TRIM Trimeigah Seikuritas Indoneisia Tbk. 

55 TUGU Asuransi Tugu Pratama Indoneisia 

56 VINS Victoria Insurancei Tbk. 

57 VTNY Veinteiny Fortuna Inteirnational 

58 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 

Seihingga sampeil-sampeil yang meimeinuhi kriteiria teirseibut 

seilanjutnya akan dilakukan peingujian leibih lanjut meingeinai apakah 

diteimukan peingaruh dari financial distreiss dan solvabilitas teirhadap 

peinghindaran pajak deingan ukuran peirusahaan seibagai peimodeirasi. 

4.1.2 Analisis Statistik Deiskriptif 

Tabeil 4.2 Analisis Statistik Deiskriptif 

 Meian Meidian Maximum Minimum Std. De iv. Obseirvation 

FD -

5554.098 

-

4455.500 

-3.000000 -31757.00 5398.003 174 

DAR -

2975.615 

-

3728.500 

8617.000 -6737.000 2663.231 174 

BTD 7567.069 7526.000 10032.00 5555.000 897.2780 174 

FS 1467.793 930.0000 10904.00 168.0000 1317.859 174 

Teimuan statistik deiskriptif meinunjukkan bahwa Financial Distreiss 

(FD) beirkisar antara maksimum -3.000000 hingga minimum -31757.00. 

Rata-rata kumpulan data adalah -5554.098, deingan standar deiviasi 

5398.003. Nilai rata-rata yang leibih keicil dari standar deiviasi 
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meinunjukkan adanya variasi data yang cukup beisar dalam variabeil 

keisulitan keiuangan. Analisis deiskriptif leiveiragei (DAR) meinunjukkan nilai 

maksimum seibeisar 8617.000 dan nilai minimum seibeisar 6737.000. Rata-

rata –2975,615 leibih keicil dari standar deiviasi 2663,231, yang 

meinunjukkan tingginya tingkat variabilitas data dalam variabeil 

indeipeindein ini. Hasil statistik deiskriptif peinghindaran pajak (BTD) 

meinunjukkan nilai maksimum seibeisar 10032,00 dan nilai minimum 

seibeisar 5555.000. Deingan meian seibeisar 7567.069 dan standar deiviasi 

seibeisar 897.2780, data teirseibut meinunjukkan variabilitas yang reindah, 

dibuktikan deingan standar deiviasi yang leibih reindah dari nilai meian. 

Beirdasarkan analisis statistik deiskriptif, ukuran peirusahaan (FS) beirkisar 

antara maksimum 10.904,00 hingga minimum 168.0000. Meian seibeisar 

1467.793 deingan standar deiviasi seibeisar 1317.859. Standar deiviasi yang 

reindah reilatif teirhadap meian meinunjukkan variasi minimal dalam variabeil 

modeirasi, ukuran peirusahaan (FS). 

4.1.3 Peineintuan Modeil Estimasi 

• Uji Couw 

Tabeil 4.3 Uji Chouw 

Effeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-seiction F 9.589935 (57,114) 0.0000 

Cross-seiction Chi-squarei 305.716232 57 0.0000 

Proseis peimilihan modeil meilibatkan tiga peingujian yaitu Uji 

Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrangei Multiplieir. Uji Chow yang 
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meimbeidakan antara Common Effeict dan Fixeid Effeict meinghasilkan p-

valuei seibeisar 0,0000 yang meinunjukkan peimilihan Modeil Fixeid Effeict. 

• Uji Hausman 

Tabeil 4.4 Uji Hausman 

Teist Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-seiction random 2.456857 2 0.2928 

     

Uji Hausman, yang meimbandingkan Efeik Teitap dan Efeik Acak, 

meinghasilkan nilai p seibeisar 0,2928, yang meinunjukkan Modeil Efeik 

Acak kareina nilainya leibih tinggi. 

• Uji Lagrangei Multiplieir 

Tabeil 4.5 Uji Lagrangei Multiplieir 

 Teist Hypotheisis 

 Cross-seiction Timei Both 

    
    

Breiusch-Pagan  93.24663  0.313405  93.56004 

 (0.0000) (0.5756) (0.0000) 

    

Honda  9.656430 -0.559826  6.432270 

 (0.0000) (0.7122) (0.0000) 

    

King-Wu  9.656430 -0.559826  1.227637 

 (0.0000) (0.7122) (0.1098) 

    

Standardizeid Honda  9.925572 -0.190682  1.495430 

 (0.0000) (0.5756) (0.0674) 

    

Standardizeid King-Wu  9.925572 -0.190682 -0.944581 
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 (0.0000) (0.5756) (0.8276) 

    

Gourieiroux, eit al. -- --  93.24663 

   (0.0000) 

    
Uji Peingganda Lagrangei, yang meimbeidakan antara Efeik Umum 

dan Efeik Acak, juga meinghasilkan nilai p seibeisar 0,0000, yang 

meinunjukkan Modeil Efeik Teitap. Kareina peingujian keitiga seijalan 

deingan peingujian keidua, yang meingonfirmasi Modeil Efeik Acak, modeil 

ini akhirnya dipilih untuk analisis leibih lanjut 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 
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Uji asumsi klasik yang pe irtama adalah uji normalitas. Dalam hal 

ini didapatkan peingujian ini didapatkan nilai jarque i-beira seibeisar 

3.410531, seidangkan nilai probabilitasnya se ibeisar 0.181724 yang 

beirarti leibih beisar dari 0.05. Artinya data yang digunakan dalam 

peineilitian ini beirdistribusi normal. 
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• Uji Multikolineiaritas 

Tabeil 4.6 Uji Multikolineiaritas 

 X1 X2 

   

X1 1 0.6984176446019479 

X2 0.6984176446019479 1 

Pada uji asumsi klasik keidua beirupa uji multikolineiaritas. Uji ini 

beirtujuan untuk meimastikan tidak adanya koreilasi antar variabei yang 

digunakan. Uji multikolineiaritas yang dilakukan pada peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

teirbeibas dari multikolineiaritas dimana variabeil yang digunakan tidak 

meincapai nilai 0,85. 

• Uji Heiteiroskeidastisitas 

Gambar 4.2 Uji Heiteiroskeidastisitas 
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Uji keitiga ini adalah uji he iteiroskeidastisitas. Pada peineilitian ini 

hasil peingujian meinunjukkan bahwa data yang digunakan be ibas dari 
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heiteiroskeidastisitas dimana nilai probabilitas financial distre iss seibeisar 

0.0579 dan leiveiragei seibeisar 0.4950 hal ini meinunjukkan bahwa nilai 

teirseibut leibih beisar dari 0.05 yang meirupakan standar signifikansi. Dari 

uji asumsi klasik se icara keiseiluruhan dapat disimpulkan bahwa data 

dalam peineilitian ini lolos uji asumsi klasik. 

4.1.5 Uji Hipoteisis 

Tabeil 4.7 Uji Hipoteisis 

 

 

Tabeil 5 meinunjukkan nilai t-tabeil seibeisar 1,9739, seidangkan 

financial distreiss meinunjukkan nilai t-statistik -2,0204. Nilai teirseibut 

meileibihi ambang batas kritis seihingga meinunjukkan adanya hubungan 

neigatif signifikan teirhadap peinghindaran pajak pada tingkat signifikansi 

0,0449. Seibaliknya, solvabilitas t-statistic seibeisar 0,6962 tidak meimeinuhi 

ambang batas signifikansi, seihingga meinunjukkan tidak adanya peingaruh 

nyata teirhadap peinghindaran pajak. Teirkait modeirasi, ukuran peirusahaan 

tidak beirpeiran seibagai modeirator signifikan yang teirceirmin pada nilai t-

     
     

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 7415.962 134.1370 55.28645 0.0000 

FD -0.038777 0.019193 -2.020364 0.0449 

DAR 0.025072 0.036014 0.696166 0.4873 

FD*FS 0.012693 0.017178 0.738911 0.4610 

DAR*FS -0.001305 0.023878 -0.054653 0.9565 
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statistik untuk FD*FS dan DAR*FS masing-masing seibeisar 0,7389 dan –

0,0546. 

Tabeil 4.8 R-Squarei 

 Paneil Data Reigreission MRA 

R-squareid 0.040905 0.056583 

Adjusteid R-squareid 0.029687 0.028505 

Beirdasarkan Tabeil 6 nilai Adjusteid R-Squareid seibeisar 0,0566 untuk 

modeil tanpa modeirasi dan 0,0285 untuk modeil deingan modeirasi, hal ini 

meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein meinjeilaskan seibeisar 5,66% 

variasi peinghindaran pajak tanpa modeirasi dan 2,85% deingan modeirasi. 

4.2 Peimbahasan 

4.2.1 Peingaruh Financial Distreiss teirhadap Peinghindaran pajak 

Signifikansi leibih dari 0,05 teirlihat pada uji hipoteisis peingaruh 

financial distreiss teirhadap peinghindaran pajak, yang mana meinandakan 

bahwa hipoteisis peirtama diteirima deingan arah peingaruh neigatif. 

Peineirimaan hipoteisis peirtama ini meingartikan bahwa peirusahaan yang 

meimiliki keicondongan dalam keisulitan keiuangan akan meinghindari 

praktik peinghindaran pajak. Hal ini seimakin meinguatkan alasan dalam 

(Ariff eit al., 2023) yang meinyatakan bahwa peirusahaan yang meingalami 

keisulitan keiuangan akan meindapatkan inteinsi yang leibih tinggi dari 

otoritas peingawas yang meimbatasi ruang geirak meilakukan praktik 

peinghindaran pajak. Seilain itu, keiteirbatasan sumbeir daya juga meinjadi 

alasan lain dalam hal ini. Peineilitian ini meimiliki konsisteinsi yang sama 
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deingan (Ariff eit al., 2023), (Alvionita dkk., 2021), dan (Martin & Indrati, 

2024). 

4.2.2 Peingaruh Solvabilitas teirhadap Peinghindaran pajak 

Dalam peingaruh solvabilitas teirhadap peinghindaran pajak, tingkat 

signifikansi tidak meincapai angka 5% yang meinandakan teirdapat 

peinolakan pada hipoteisis keidua. Hal ini seikaligus meinjeilaskan bahwa 

seibeirapapun keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajibannya, 

tidak meimeingaruhi praktik peinghindaran pajak yang dilakukan oleih 

peirusahaan. Banyaknya aseit peirusahaan yang digunakan untuk meimeinuhi 

keiwajiban tidak beirdampak akan hal teirseibut seihingga keidua hal teirseibut 

tidak meimiliki keisinambungan. 

Teimuan ini sama halnya deingan hasil peineilitian (Swandhana & 

Santoso, 2023). Seimeintara itu, peirnyataan seibaliknya diseibutkan oleih 

(Salsabilla & Nurdin, 2023) dan (Muda dkk., 2020) dalam studinya 

meinyeibutkan bahwa peimeinuhan keiwajiban peirushaan, eirat kaitannya 

deingan praktik peinghindaran pajak. Dimana hal teirseibut meimeingaruhi 

beirkurangnya tanggungan beiban pajak akibat peimeinuhan keiwajiban. 

4.2.3 Peingaruh Ukuran Peirusahaan dalam Meimodeirasi Financial Distreiss 

teirhadap Peinghindaran pajak 

 

Meirujuk peingujian yang teilah dilakukan teirhadap peiran ukuran 

peirusahaan dalam meimodeirasi peingaruh financial distreiss teirhadap 

peinghindaran pajak meinyatakan peinolakan pada hipoteisis keitiga. Hal ini 

didasarkan pada beisar keicilnya peirusahaan tidak beirhubungan seibagai 

suatu hal yang dapat meinjeimbatani keisulitan keiuangan seibagai alasan 
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dinamika praktik peinghindaran pajak. Seibagaimana hal teirseibut 

beirseibeirangan deingan hasil studi yang dilakukan oleih (Julianty dkk., 

2023) dan (Rahmawati & Rakhmawati, 2024). Hal ini seikaligus meinjawab 

konsisteinsi peineilitian oleih (Safitri & Arifin, 2023). 

4.2.4 Peingaruh Ukuran Peirusahaan dalam Meimodeirasi Solvabilitas teirhadap 

Peinghindaran pajak  

 

Hasil peingujian yang teilah dilakukan meineimui hasil bawha hipoteisis 

keieimpat tidak dapat diteirima. Hal ini meingartikan bahwa skala peirusahaan 

baik yang beisar, meineingah, maupun keicil seikalipun tidak ada 

peingaruhnya pada bagaimanapun keimampuan peirusahaan dalam 

meimeinuhi keiwajibannya teirhadap dinamika praktik peinghindaran pajak. 

Solvabilitas meimiliki keiceindeirungan dalam ceirminan keimampuan 

peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajibannya yang tidak meimandang ukuran 

dari seibuah peirusaan. Teimuan ini sama halnya deingan studi (Andoko & 

Prabowo, 2022) dan (Sulaeiman & Surjandari, 2024). Seimeintara 

peirnyataan hasil studi (Hutapeia & Heirawaty, 2020) meingatakan 

seibaliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Keisimpulan 

Peinjeilasan yang teilah dipaparkan diatas teilah meimbawa peineilitian ini 

pada keisimpulan yakni financial distreiss diteimukan meimiliki peingaruh neigatif 

teirhadap peinghindaran pajak. Hal ini teirjadi lantaran peirusahaan deingan 

keisulitan keiuangan ceindeirung meilakukan peingurangan teirhadap peireincanaan 

pajak meilalui peinghindaran pajak kareina sumbeir daya yang teirbatas. Seilain 

itu, peirusahaan meindapat inteinsi khusus seihingga ruang geirak meilakukan 

peinghindaran pajak akan teirbatas. Di sisi lain, solvabilitas diteimukan tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Hal ini 

meinunjukkan bahwa tingkat keimampuan peirusahaan untuk meilunasi 

keiwajiban jangka panjang tidak meinjadi faktor yang meineintukan dalam 

keiputusan untuk meilakukan peinghindaran pajak 

Seimeintara itu, hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa ukuran 

peirusahaan tidak mampu meimodeirasi hubungan antara financial distreiss dan 

peinghindaran pajak, maupun antara solvabilitas dan peinghindaran pajak. 

Ukuran peirusahaan, baik keicil maupun beisar, tidak meimbeirikan dampak yang 

beirbeida pada peingaruh keidua variabeil indeipeindein teirhadap peinghindaran 

pajak. Deingan deimikian, hasil ini meineigaskan bahwa financial distreiss dan 

solvabilitas beirpeingaruh seicara langsung tanpa dipeingaruhi oleih karakteiristik 
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ukuran peirusahaan. Hal ini meimpeirkuat peintingnya variabeil indeipeindein dalam 

meinjeilaskan peirilaku pajak peirusahaan. 

Seicara keiseiluruhan, peineilitian ini meimbeirikan wawasan bahwa 

peingeilolaan keiuangan peirusahaan, teirutama dalam meinghadapi teikanan 

keiuangan, meinjadi aspeik peinting dalam meindukung keipatuhan pajak. Hasil ini 

juga meimbeirikan landasan bagi peineilitian lanjutan untuk meingeiksplorasi 

variabeil lain yang dapat meimeingaruhi hubungan antara financial distreiss, 

solvabilitas, dan peinghindaran pajak. Leibih lanjut, hasil peineilitian ini 

meimbeirikan landasan bagi peingeimbangan studi lanjutan untuk 

meingeiksplorasi variabeil lain yang dapat meimeingaruhi hubungan antara 

financial distreiss, solvabilitas, dan peinghindaran pajak.  

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teirdapat beibeirapa saran yang dapat 

dibeirikan keipada pihak-pihak teirkait. Peirtama, bagi otoritas peirpajakan, 

disarankan untuk meiningkatkan peingawasan teirhadap peirusahaan yang 

meingalami financial distreiss. Otoritas peirlu meingeimbangkan sisteim deiteiksi 

dini untuk meingideintifikasi peirusahaan deingan teikanan keiuangan tinggi yang 

beirpoteinsi meilakukan peinghindaran pajak. Seilain itu, keibijakan fiskal yang 

meimbeirikan inseintif atau keiringanan pajak keipada peirusahaan dalam kondisi 

keiuangan sulit dapat meinjadi solusi untuk meiningkatkan keipatuhan pajak 

tanpa meimbeiratkan beiban peirusahaan. 

Keidua, peirusahaan diharapkan dapat meingeilola kondisi keiuangan seicara 

leibih strateigis untuk meinghindari teikanan keiuangan yang meindorong praktik 
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peinghindaran pajak. Meiningkatkan solvabilitas meilalui peingeilolaan utang 

yang eifeiktif dan meimpeirkuat peirmodalan dapat meinjadi langkah konkreit untuk 

meinjaga keiseihatan keiuangan. Seilain itu, manajeimein peirusahaan peirlu 

meimastikan keipatuhan pajak seibagai bagian dari strateigi keibeirlanjutan 

peirusahaan yang beirorieintasi pada tanggung jawab sosial dan reiputasi jangka 

panjang. 

Peineilitian leibih lanjut direikomeindasikan untuk meinggali faktor lain 

yang dapat meimeingaruhi hubungan antara financial distreiss, solvabilitas, dan 

peinghindaran pajak. Variabeil seipeirti tata keilola peirusahaan, kualitas audit, 

atau transparansi peilaporan keiuangan dapat meinjadi pilihan untuk peineilitian 

beirikutnya. Seilain itu, variabeil indeipeindein lain yang leibih reileivan, seipeirti 

struktur keipeimilikan atau beiban pajak eifeiktif, juga peirlu dipeirtimbangkan. 

Struktur keipeimilikan, baik itu keipeimilikan keiluarga, asing, maupun 

institusional, dapat meimeingaruhi keibijakan keiuangan, teirmasuk strateigi 

peirpajakan. Seilain itu, beiban pajak eifeiktif, yang meinceirminkan peirseintasei 

pajak yang beinar-beinar dibayar oleih peirusahaan, dapat digunakan untuk 

meingukur seijauh mana peinghindaran pajak dilakukan seicara praktis. Studi 

yang meilibatkan seiktor industri lain atau peindeikatan lintas neigara juga peinting 

untuk meimbeirikan pandangan yang leibih kompreiheinsif teirkait peirilaku 

peinghindaran pajak di beirbagai konteiks eikonomi dan reigulasi. Deingan 

meimpeirluas cakupan peineilitian, diharapkan dapat dihasilkan teimuan yang 

tidak hanya reileivan seicara teioritis teitapi juga meimbeirikan implikasi praktis 

bagi keibijakan peirpajakan dan tata keilola peirusahaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabulasi Data 

TAHUN Y X1 X2 Z X1Z X2Z 

2023 0,7089 -0,0453 -0,0458 0,2839 -0,0129 -0,0130 

2022 0,7088 -0,0869 -0,0156 0,3549 -0,0308 -0,0055 

2021 0,6963 -0,0979 -0,0191 0,3459 -0,0339 -0,0066 

2023 0,7971 -0,0039 -0,3181 -0,3565 0,0014 0,1134 

2022 0,7259 -0,0112 -0,2863 -0,2772 0,0031 0,0794 

2021 0,7769 -0,0095 -0,2433 -0,2663 0,0025 0,0648 

2023 0,8671 -0,0003 -0,2850 -0,9525 0,0003 0,2715 

2022 0,8424 -0,0657 -0,3210 -0,9586 0,0630 0,3077 

2021 0,8078 -0,0421 -0,2925 -0,9077 0,0382 0,2655 

2023 0,8380 -0,3981 -0,2435 0,9630 -0,3833 -0,2345 

2022 0,8502 -0,4321 -0,2730 0,9575 -0,4137 -0,2614 

2021 0,7354 -0,3630 -0,2735 0,9673 -0,3511 -0,2646 

2023 0,7480 -0,0175 -0,2673 0,9595 -0,0167 -0,2565 

2022 0,7115 -0,0212 -0,2310 0,9829 -0,0208 -0,2271 

2021 0,8297 -0,0440 -0,1993 0,9942 -0,0437 -0,1981 

2023 0,8087 -0,0380 0,0300 0,9733 -0,0370 0,0292 

2022 0,8452 -0,0833 0,0150 0,9731 -0,0811 0,0146 

2021 0,8138 -0,1172 -0,0424 0,9587 -0,1124 -0,0407 

2023 0,6689 -0,3321 -0,2803 0,0277 -0,0092 -0,0078 

2022 0,7866 -0,3951 -0,2682 0,1558 -0,0616 -0,0418 

2021 0,6723 -0,4643 -0,2551 0,2945 -0,1367 -0,0751 

2023 0,7805 -0,9178 -0,4816 -0,8447 0,7753 0,4068 

2022 0,7086 -0,9876 -0,5293 -0,8032 0,7933 0,4251 

2021 0,8620 -1,0783 -0,5189 -0,6800 0,7332 0,3528 

2023 0,8131 -0,3907 -0,5094 -0,8750 0,3419 0,4457 

2022 0,8866 -1,6985 -0,5312 -0,9062 1,5392 0,4814 

2021 0,8681 -3,1757 -0,6192 -0,9368 2,9749 0,5801 

2023 0,6818 -0,5719 -0,5070 0,7990 -0,4569 -0,4051 

2022 0,6909 -0,6148 -0,5132 0,8384 -0,5154 -0,4302 

2021 0,7086 -0,6806 -0,5175 0,8734 -0,5944 -0,4520 

2023 0,6609 -0,0815 -0,0904 -0,9456 0,0771 0,0855 

2022 0,6903 -0,0347 -0,0475 -0,9822 0,0341 0,0466 

2021 0,7101 -0,4448 -0,3801 -0,7792 0,3466 0,2962 
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2023 0,7294 -0,3728 -0,4276 0,1360 -0,0507 -0,0581 

2022 0,7162 -0,4335 -0,3754 0,3521 -0,1527 -0,1322 

2021 0,8045 -0,1764 -0,3023 0,5780 -0,1020 -0,1748 

2023 0,6914 -0,0048 0,8617 -0,8462 0,0041 -0,7292 

2022 0,6743 -0,3191 -0,3870 -0,8285 0,2644 0,3206 

2021 0,6717 -0,3583 -0,3943 -0,8486 0,3041 0,3346 

2023 0,5835 -0,8021 -0,5539 0,9264 -0,7431 -0,5131 

2022 0,7404 -0,8747 -0,5623 0,9453 -0,8268 -0,5315 

2021 0,8074 -0,9632 -0,5691 0,9645 -0,9290 -0,5489 

2023 0,6822 -0,6891 -0,5290 0,5583 -0,3847 -0,2954 

2022 0,6948 -0,7226 -0,5269 0,6006 -0,4340 -0,3165 

2021 0,7075 -0,7383 -0,5122 0,6818 -0,5034 -0,3492 

2023 0,6550 -0,0445 0,3239 -0,6038 0,0268 -0,1956 

2022 0,5789 -0,0899 0,4137 -0,5267 0,0473 -0,2179 

2021 0,6880 -0,0017 0,2599 -0,2609 0,0004 -0,0678 

2023 0,7933 -1,8283 -0,6561 0,8674 -1,5858 -0,5691 

2022 0,7912 -1,7626 -0,6636 0,8208 -1,4467 -0,5446 

2021 0,8063 -1,7903 -0,6737 0,7736 -1,3850 -0,5212 

2023 0,7627 -0,7378 -0,3915 -0,9779 0,7216 0,3828 

2022 0,7185 -0,6187 -0,4103 -0,9631 0,5958 0,3952 

2021 0,8447 -0,6360 -0,3835 -0,9256 0,5887 0,3550 

2023 0,7295 -0,4449 -0,4463 0,3574 -0,1590 -0,1595 

2022 0,7253 -0,4058 -0,4286 0,2502 -0,1015 -0,1072 

2021 0,7595 -0,4709 -0,4347 0,2226 -0,1048 -0,0968 

2023 0,6172 -0,0039 -0,2474 -0,9595 0,0037 0,2374 

2022 0,5941 -0,0009 -0,2437 -0,9304 0,0008 0,2268 

2021 0,6047 -0,0078 -0,1605 -0,7560 0,0059 0,1213 

2023 0,7736 -0,3794 -0,3048 -0,3415 0,1296 0,1041 

2022 0,8241 -0,5136 -0,2991 -0,2967 0,1524 0,0887 

2021 0,8879 -0,8954 -0,4158 -0,2537 0,2272 0,1055 

2023 0,9482 -0,0283 -0,1433 0,5096 -0,0144 -0,0730 

2022 0,9800 -0,0091 -0,1108 0,5689 -0,0052 -0,0630 

2021 0,9266 -0,7353 0,1249 0,8133 -0,5980 0,1016 

2023 0,7791 -1,1604 -0,5492 -0,9640 1,1186 0,5294 

2022 0,7858 -1,1952 -0,5304 -0,9046 1,0812 0,4798 

2021 0,8618 -1,3220 -0,5335 -0,7307 0,9660 0,3898 

2023 0,7816 -1,2323 -0,5689 0,2026 -0,2496 -0,1152 

2022 0,7579 -1,1916 -0,5740 0,1650 -0,1966 -0,0947 
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2021 0,7504 -1,1361 -0,5722 0,0308 -0,0350 -0,0176 

2023 0,7407 -1,1139 -0,5574 -0,3812 0,4246 0,2124 

2022 0,7287 -1,1529 -0,5717 -0,3885 0,4479 0,2221 

2021 0,7397 -1,1554 -0,5750 -0,4093 0,4729 0,2353 

2023 0,8365 -0,6174 -0,3084 -0,9902 0,6113 0,3054 

2022 0,7800 -0,9847 -0,4650 -0,9911 0,9760 0,4609 

2021 0,8130 -1,6334 -0,6214 -0,9833 1,6061 0,6110 

2023 0,8082 -0,5654 -0,2533 -0,9908 0,5602 0,2510 

2022 0,8180 -0,6182 -0,2712 -0,9941 0,6145 0,2696 

2021 0,8075 -0,9236 -0,4059 -0,9985 0,9222 0,4053 

2023 0,7178 -0,7885 -0,5469 0,7020 -0,5535 -0,3839 

2022 0,7269 -0,8501 -0,5469 0,6381 -0,5424 -0,3490 

2021 0,7521 -0,9022 -0,5576 0,6481 -0,5847 -0,3614 

2023 0,7610 -0,9934 -0,5052 0,1121 -0,1113 -0,0566 

2022 0,7604 -0,8443 -0,4995 0,0462 -0,0390 -0,0231 

2021 0,7648 -1,0618 -0,5157 0,0940 -0,0998 -0,0485 

2023 0,7648 -1,0048 -0,5366 0,4941 -0,4964 -0,2651 

2022 0,7819 -1,0883 -0,5471 0,4861 -0,5291 -0,2659 

2021 0,8164 -1,1087 -0,5354 0,4104 -0,4550 -0,2197 

2023 0,7188 -0,0595 0,1492 0,7408 -0,0440 0,1105 

2022 0,7315 -0,0512 0,1562 0,6355 -0,0326 0,0993 

2021 0,7441 -0,0481 0,1657 0,5199 -0,0250 0,0862 

2023 1,0032 -0,7092 -0,3780 -0,8775 0,6224 0,3317 

2022 0,8286 -0,6582 -0,3668 -0,9233 0,6077 0,3387 

2021 0,8700 -0,7956 -0,4003 -0,8772 0,6979 0,3512 

2023 0,7451 -0,5222 -0,4114 0,2682 -0,1400 -0,1103 

2022 0,7256 -0,5546 -0,4343 0,3042 -0,1687 -0,1321 

2021 0,7291 -0,5753 -0,4356 0,2212 -0,1272 -0,0963 

2023 0,6306 -0,1453 0,3140 -0,9218 0,1339 -0,2895 

2022 0,5729 -0,2089 0,2982 -0,9167 0,1915 -0,2734 

2021 0,5804 -0,1105 0,2988 -0,8561 0,0946 -0,2558 

2023 0,8370 -0,2927 -0,2922 -0,9994 0,2925 0,2920 

2022 0,8906 -0,3962 -0,2988 -0,9959 0,3946 0,2976 

2021 0,8852 -0,3506 -0,3604 -0,9842 0,3451 0,3547 

2023 0,5807 -0,0625 -0,0714 -0,8551 0,0534 0,0610 

2022 0,6539 -0,0570 0,0129 -0,7296 0,0416 -0,0094 

2021 0,7826 -0,0464 0,0571 -0,6408 0,0297 -0,0366 

2023 0,8562 -0,5429 -0,3293 -0,9819 0,5331 0,3233 



66 

 

2022 0,8706 -0,5219 -0,3004 -0,9943 0,5189 0,2987 

2021 0,8379 -0,4251 -0,2500 -0,9856 0,4190 0,2464 

2023 0,7551 -0,0003 0,0088 -0,9079 0,0003 -0,0080 

2022 0,7916 -0,0161 0,0313 -0,8663 0,0140 -0,0271 

2021 0,8275 -0,0319 0,0001 -0,8440 0,0269 -0,0001 

2023 0,9822 -0,0153 -0,1152 -0,7260 0,0111 0,0836 

2022 0,8788 -0,0060 -0,1198 -0,7518 0,0045 0,0901 

2021 0,9630 -0,0131 -0,1554 -0,7842 0,0103 0,1219 

2023 0,7499 -0,0383 -0,3514 -0,3666 0,0140 0,1288 

2022 0,6820 -0,0055 -0,4280 -0,4502 0,0025 0,1927 

2021 0,6249 -0,0079 -0,3677 -0,4166 0,0033 0,1532 

2023 0,7917 -1,0799 -0,5646 -0,4572 0,4937 0,2581 

2022 0,7379 -0,9058 -0,5295 -0,6650 0,6024 0,3521 

2021 0,7760 -1,1759 -0,5893 -0,5977 0,7028 0,3522 

2023 0,9232 -1,6950 -0,5952 -0,0817 0,1385 0,0486 

2022 0,9290 -1,8107 -0,6089 -0,1256 0,2274 0,0765 

2021 0,9218 -2,3418 -0,5880 -0,2513 0,5886 0,1478 

2023 0,7787 -0,7348 -0,4351 -0,9907 0,7280 0,4310 

2022 0,8092 -0,7323 -0,4193 -0,9705 0,7107 0,4069 

2021 0,8432 -0,8298 -0,4384 -0,9805 0,8136 0,4298 

2023 0,7048 -0,9007 -0,5241 -0,1503 0,1354 0,0788 

2022 0,6971 -0,9978 -0,5496 -0,0799 0,0797 0,0439 

2021 0,6943 -0,8563 -0,5516 -0,1441 0,1234 0,0795 

2023 0,6187 -0,0486 -0,1231 -0,0042 0,0002 0,0005 

2022 0,5555 -0,0993 -0,1416 0,0102 -0,0010 -0,0014 

2021 0,5712 -0,1070 -0,1154 0,2146 -0,0230 -0,0248 

2023 0,7349 -0,8256 -0,5444 0,4675 -0,3859 -0,2545 

2022 0,7474 -0,8931 -0,5524 0,4262 -0,3807 -0,2355 

2021 0,7595 -0,9041 -0,5426 0,3276 -0,2962 -0,1778 

2023 0,8065 -1,6296 -0,5771 -0,9836 1,6029 0,5676 

2022 0,8191 -1,7283 -0,6341 -0,9334 1,6133 0,5919 

2021 0,8362 -1,8400 -0,6335 -0,9085 1,6717 0,5755 

2023 0,6266 -0,2286 0,0868 -0,1603 0,0366 -0,0139 

2022 0,6010 -0,8226 0,1590 -0,0995 0,0819 -0,0158 

2021 0,5918 -0,0651 0,0960 -0,0768 0,0050 -0,0074 

2023 0,7531 -0,5015 -0,3714 0,3604 -0,1807 -0,1338 

2022 0,7452 -0,5356 -0,3743 0,3189 -0,1708 -0,1194 

2021 0,7544 -0,6138 -0,4319 0,2824 -0,1734 -0,1220 
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2023 0,7947 -0,0865 0,2498 0,7952 -0,0688 0,1986 

2022 0,7271 -0,0620 0,2337 0,8188 -0,0508 0,1913 

2021 0,7929 -0,0100 0,1176 0,8716 -0,0087 0,1025 

2023 0,7454 -0,8344 -0,4947 -0,8573 0,7153 0,4241 

2022 0,7256 -0,8205 -0,4878 -0,8878 0,7284 0,4330 

2021 0,7350 -0,8126 -0,4643 -0,9504 0,7723 0,4412 

2023 0,8503 -0,4462 -0,4561 -0,2937 0,1311 0,1340 

2022 0,7637 -0,3971 -0,4698 -0,2901 0,1152 0,1363 

2021 0,8249 -0,4070 -0,4864 -0,2643 0,1076 0,1286 

2023 0,6805 -0,0006 0,0165 0,6283 -0,0004 0,0104 

2022 0,6654 -0,0082 0,0640 0,7152 -0,0059 0,0458 

2021 0,7381 -0,0269 0,1327 0,8039 -0,0216 0,1067 

2023 0,6177 -0,0076 -0,2166 0,2108 -0,0016 -0,0457 

2022 0,6349 -0,0235 -0,1332 0,4980 -0,0117 -0,0663 

2021 0,7158 -0,0207 -0,1643 0,6032 -0,0125 -0,0991 

2023 0,6536 -0,3495 -0,2330 -0,9716 0,3396 0,2264 

2022 0,7374 -0,5412 -0,2153 -0,9244 0,5002 0,1990 

2021 0,8771 -0,5283 -0,2039 -0,8969 0,4738 0,1829 

2023 0,8512 -0,1283 0,0100 0,8835 -0,1134 0,0089 

2022 0,8071 -0,0407 0,0052 0,9593 -0,0390 0,0049 

2021 0,8021 -0,0364 0,0572 0,9946 -0,0362 0,0569 

2023 0,6959 -0,7140 -0,2252 0,6327 -0,4518 -0,1425 

2022 0,7120 -0,3979 -0,0975 0,8133 -0,3236 -0,0793 

2021 0,6653 -1,0711 -0,5611 0,8816 -0,9443 -0,4947 

2023 0,6408 -0,1437 -0,4097 0,0000 0,0000 0,0000 

2022 0,6260 -0,1275 -0,3944 0,1608 -0,0205 -0,0634 

2021 0,6803 -0,1768 -0,4028 0,2512 -0,0444 -0,1012 
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Lampiran 2. Hasil Peirhitungan 

Reidundant Fixeid Effeicts Teists   

Equation: Untitleid   

Teist cross-seiction fixeid eiffeicts  
     
     

Effeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-seiction F 9.589935 (57,114) 0.0000 

Cross-seiction Chi-squarei 305.716232 57 0.0000 

 
 

Correilateid Random Effeicts - Hausman Teist  

Equation: Untitleid   

Teist cross-seiction random eiffeicts  
     
     

Teist Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-seiction random 2.456857 2 0.2928 
     
     

 

Lagrangei Multiplieir Teists for Random Effeicts 

Null hypotheiseis: No eiffeicts  

Alteirnativei hypotheiseis: Two-sideid (Breiusch-Pagan) and onei-sideid 

        (all otheirs) alteirnativeis  
    
    
 Teist Hypotheisis 

 Cross-seiction Timei Both 
    
    

Breiusch-Pagan  93.24663  0.313405  93.56004 

 (0.0000) (0.5756) (0.0000) 

    

Honda  9.656430 -0.559826  6.432270 

 (0.0000) (0.7122) (0.0000) 

    

King-Wu  9.656430 -0.559826  1.227637 

 (0.0000) (0.7122) (0.1098) 

    

Standardizeid Honda  9.925572 -0.190682  1.495430 

 (0.0000) (0.5756) (0.0674) 

    

Standardizeid King-Wu  9.925572 -0.190682 -0.944581 

 (0.0000) (0.5756) (0.8276) 

    

Gourieiroux, eit al. -- --  93.24663 

   (0.0000) 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2021 2023

Observations  174

Mean       4.61e-12

Median  -87.16017

Maximum  2446.696

Minimum -1850.209

Std. Dev.   857.5290

Skewness    0.315892

Kurtos is    3.266961

Jarque-Bera  3.410531

Probabi l i ty  0.181724 
 

 

 X1 X2 

X1 1 
0.69841764460

19479 

X2 
0.69841764460

19479 1 

 

 

Deipeindeint Variablei: ABS(RESID)  

Meithod: Paneil EGLS (Cross-seiction random eiffeicts) 

Datei: 11/12/24   Timei: 21:12   

Samplei: 2021 2023   

Peiriods includeid: 3   

Cross-seictions includeid: 58   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 174  

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 819.8267 79.91570 10.25864 0.0000 

X1 0.019946 0.010447 1.909237 0.0579 

X2 0.014602 0.021352 0.683892 0.4950 
     
     
 Effeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-seiction random 378.0604 0.5496 

   

Idiosyncratic random 342.2108 0.4504 
     
     
 Weiighteid Statistics   
     
     

Root MSE 343.0105     R-squareid 0.044709 

Meian deipeindeint var 308.2826     Adjusteid R-squareid 0.033536 

S.D. deipeindeint var 351.9582     S.E. of reigreission 346.0062 
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Sum squareid reisid 20472175     F-statistic 4.001518 

Durbin-Watson stat 1.814777     Prob(F-statistic) 0.020026 
     
     
 Unweiighteid Statistics   
     
     

R-squareid 0.099764     Meian deipeindeint var 665.5960 

Sum squareid reisid 45130150     Durbin-Watson stat 0.823229 
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ABS(RESID) Residuals

 

 

 X1 X2 Y Z 

 Meian -5554.098 -2975.615  7567.069  1467.793 

 Meidian -4455.500 -3728.500  7526.000  930.0000 

 Maximum -3.000000  8617.000  10032.00  10904.00 

 Minimum -31757.00 -6737.000  5555.000  168.0000 

 Std. Deiv.  5398.003  2663.231  897.2780  1317.859 

 Skeiwneiss -1.347787  1.076358  0.110393  3.115024 

 Kurtosis  5.783482  4.224633  2.944224  18.79679 

     

 Jarquei-Beira  108.8508  44.47086  0.375967  2090.551 

 Probability  0.000000  0.000000  0.828628  0.000000 

     

 Sum -966413.0 -517757.0  1316670.  255396.0 

 Sum Sq. Deiv.  5.04E+09  1.23E+09  1.39E+08  3.00E+08 

     

 Obseirvations  174  174  174  174 
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Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil EGLS (Cross-seiction random eiffeicts) 

Datei: 11/12/24   Timei: 21:24   

Samplei: 2021 2023   

Peiriods includeid: 3   

Cross-seictions includeid: 58   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 174  

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 7374.394 137.9297 53.46489 0.0000 

X1 -0.036892 0.015088 -2.445204 0.0155 

X2 0.004109 0.031014 0.132504 0.8947 
     
     
 Effeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-seiction random 749.1296 0.7470 

Idiosyncratic random 435.9487 0.2530 
     
     
 Weiighteid Statistics   
     
     

Root MSE 432.7511     R-squareid 0.040905 

Meian deipeindeint var 2410.018     Adjusteid R-squareid 0.029687 

S.D. deipeindeint var 443.1583     S.E. of reigreission 436.5306 

Sum squareid reisid 32585589     F-statistic 3.646525 

Durbin-Watson stat 1.712121     Prob(F-statistic) 0.028130 
     
     
 Unweiighteid Statistics   
     
     

R-squareid 0.086637     Meian deipeindeint var 7567.069 

Sum squareid reisid 1.27E+08     Durbin-Watson stat 0.438547 
     
     

 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/22/24   Time: 23:57   

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 58   

Total panel (balanced) observations: 174  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7415.962 134.1370 55.28645 0.0000 

X1 -0.038777 0.019193 -2.020364 0.0449 

X2 0.025072 0.036014 0.696166 0.4873 

Z 0.012693 0.017178 0.738911 0.4610 

X1Z -0.001305 0.023878 -0.054653 0.9565 
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X2Z 0.060125 0.045275 1.327997 0.1860 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 683.8890 0.7223 

Idiosyncratic random 424.0581 0.2777 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 438.1141     R-squared 0.056583 

Mean dependent var 2550.475     Adjusted R-squared 0.028505 

S.D. dependent var 452.3629     S.E. of regression 445.8689 

Sum squared resid 33398249     F-statistic 2.015218 

Durbin-Watson stat 1.694807     Prob(F-statistic) 0.078940 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.139302     Mean dependent var 7567.069 

Sum squared resid 1.20E+08     Durbin-Watson stat 0.472164 
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Lampiran 3. Biodata Peinulis 

BIODATA PENELITI 

Nama Leingkap   : Adeilia Putri Isabeila 

Teimpat/Tanggal Lahir  : Sidoarjo, 02 Juni 2003 

Jeinis Keilamin   : Peireimpuan 

Agama    : Islalm 

Alamat    : Jl. Diponeigoro Leimahputro Gg II/74,  

                                                  RT.23/RW.04, Keic.Sidoarjo, Kab. Sidoarjo 

Nomor HP   : +62 81914741972 

Email    : isabeiladptr@gmail.com 

Peindidikan Formal: 

2009-2015   : SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

2015-2018   : SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo 

2018-2021   : SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

2021-Seikarang   : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Peindidikan Non Formal 

2021-2022   : Ma’had Sunan Ampeil Al-`Aly Malang 

2021-2022   : Keilas PKPBA (Program Khusus  

  Peingeimbangan Bahasa Arab) 

2022-2023   : Keilas PKPBI (Program Khusus  

  Peingeimbangan Bahasa Inggris) 
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Riwayat Organisasi 

1. Leimbaga Kajian, Peineilitian, dan Peingeimbangan Mahasiswa (LKP2M) UIN 

Malang 

2.   Tax Ceinteir UIN Malang  

3.   Himpunan Mahasiswa Program Studi Akuntansi UIN Malang 



75 

 

Lampiran 4. Bukti Konsultasi 
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Lampiran 5. Bukti Bebas Plagiasi 
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